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ABSTRAK 
Meidita, 2019, Etika Belajar Menurut K.H Hasyim Asy’ari dalam Kitab Adab al-
‘Alim wa al-Muta’allim dan Penerapannya di Perguruan Tinggi Islam, Skripsi: 
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Abd. Halim, M. Hum. 
Kata Kunci  : Etika Belajar, Kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim, K.H Hasyim 
Asy‟ari, Perguruan Tinggi Islam 
 Lembaga pendidikan formal kebanyakan masih sangat mementingkan 
pendidikan intelek, hanya fokus dalam pengajaran ilmu pengetahuan tanpa 
menghiraukan pendidikan lainnya, terutama pendidikan etika. Ada banyak kasus 
dimana mahasiswa tidak lagi memiliki rasa ewuh pekewuh, sopan santun, tata 
krama terhadap gurunya. Sehubungan dengan adanya persoalan tersebut, maka 
perlu adanya pembahasan tentang etika yang menyangkut keseluruhan aspek nilai 
perilaku atau etika pendidik dan peserta didik.  
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan jenis penelitian studi 
kepustakaan (library research). Sumber data primer yaitu kitab Adab al-’Alim wa 
al-Muta’allim. Diantara sumber sekunder adalah Hadratussyaikh Hasyim Asy’ari 
Moderasi Keumatan dan Kebangsaan, Dahlan Asy’ari, Nakhoda Nahdliyyin dan 
Terjemahan Ta’limul Muta’allim. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 
dokumentasi. Keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi. Teknik analisis 
yang digunakan ialah analisis isi, analisis tersebut ditujukan untuk menganalisis 
dari buku K.H Hasyim Asy‟ari Etika Pendidikan Islam terj. Mohammad Kholil 
dengan buku-buku yang berkaitan dengan judul penelitian. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsep etika belajar dalam kitab 
Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim karya K.H Hasyim Asy‟ari secara keseluruhan 
bisa diterapkan di perguruan tinggi Islam meskipun ada beberapa hal kurang 
sesuai kontennya jika diterapkan di perguruan tinggi Islam, yaitu berkaitan 
dengan poin seorang pelajar hendaknya tidak menanyakan kepada gurunya 
tentang hal-hal yang tidak patut ditanyakan, karena mahasiswa dituntut untuk 
proaktif, mengasah sikap kritis dapat membantu mahasiswa untuk mengambil 
bagian dari jajak pendapat dan perubahan disekitarnya. Adapun poin yang bisa 
diterapkan diantaranya (1)Hendaknya mempelajari 4 macam ilmu yang hukumnya 
fardhu‘ain (2)Mempelajari kitab suci Alquran (3)Khusus untuk pelajar pemula, 
hendaknya ia menjauhi pembahasan yang di dalamnya banyak terdapat 
pertentangan (4)Apabila ia mempunyai niat menghafalkan suatu teks/bacaan, 
sebaiknya ia melakukan tashih (5)Tidak menunda-nunda waktu dalam 
mempelajari setiap cabang ilmu pengetahuan (6)Apabila ia telah benar-benar 
menguasai pembahasan yang ringan/mudah, hendaknya ia melanjutkannya dengan 
pembahasan-pembahasan yang lebih kompleks, luas, dan terinci (7)Aktif (tekun) 
menghadiri kuliah (8)Mengucapkan salam kepada jamaah setiap kali memasuki 
ruang kuliah (9)Bersabar menunggu giliran dalam bertanya (10)Duduk dengan 
sopan santun di hadapan guru (11)Tekun (bersungguh-sungguh) serta kontinyu 
(istiqamah) (12)Membantu (mendukung) keberhasilan teman-teman sesama 
pelajar dalam meraih ilmu pengetahuan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara yang besar yang terdiri dari ribuan 
pulau dan terdapat berbagai suku di dalamnya. Nilai-nilai luhur bangsa 
Indonesia terdapat padanya yang selama ini dikagumi oleh negara-negara 
di seluruh dunia. Di mana nilai-nilai luhur tersebut teraktualisasi dalam 
perjalanan kehidupan bangsa dengan wujud keramah-tamahan, kesopanan, 
saling menghormati antara yang muda dengan yang tua dan sebaliknya 
juga saling menghormati antar umat beragama dan yang lebih menonjol 
adalah setelah masuknya agama Islam ke negeri ini dengan adanya sikap 
ta’dzim seorang santri pada kyainya dan seorang murid kepada gurunya.  
Nilai-nilai luhur warisan nenek moyang ini haruslah dilestarikan, 
sehingga tetap menjadi bangsa yang bermoral dan beradab. Peserta didik 
yang notabennya pemuda penerus pemegang kepemimpinan bangsa 
haruslah memiliki nilai-nilai luhur tersebut. Dengan sifat menghormati dan 
sopan itu akan dapat membawa seseorang pada kemuliaan dan dihormati 
oleh orang lain juga. Namun, ironisnya, akhir-akhir ini realita yang ada di 
dunia pendidikan di negara Indonesia, peserta didik tidak lagi 
menghormati pendidik, mahasiswa tidak menghormati para dosennya dan 
cenderung menyepelekan, sungguh suatu kehancuran tatanan nilai yang 
luhur. Salah satu penyebab utama degradasi moral ini adalah karena 
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kurangnya pendidikan etika dalam kehidupan sehari-hari (Rohmatulloh, 
2014: 1).  
Pendidikan pada dasarnya adalah proses komunikasi yang di 
dalamnya mengandung transformasi pengetahuan, nilai-nilai dan 
keterampilan-keterampilan, di dalam dan di luar sekolah yang berlangsung 
sepanjang hayat, dari generasi ke generasi. Dan pendidikan, sangat 
bermakna bagi kehidupan individu, masyarakat, dan suatu bangsa.  
Peranan pendidikan dalam drama kehidupan dan kemajuan umat 
manusia semakin penting. Ini berkaitan dengan semakin perlunya bagi 
manusia pada umumnya dan pendidik khususnya untuk senantiasa 
mengembangkan pemahaman yang terus mengenai pendidikan. 
Pendidikan sebagai gejala manusiawi dan sekaligus upaya sadar, di 
dalamnya tidak terlepas dari keterbatasan-keterbatasan yang dapat melekat 
pada peserta didik, pendidik, interaksi pendidikan, serta pada lingkungan 
dan sarana pendidikan (Siswoyo, 2008: 25). 
Tujuan Pendidikan Islam secara filosofis bertujuan sesuai dengan 
hakikat penciptaan manusia, yaitu menjadi hamba dan mengabdi kepada 
Allah SWT sebagaimana termaktub dalam QS. Al-Dzariyyat ayat 56: 
 َو َم َخ ا َل ْق ُت  ْا ِل َّن  َو  ْا ِل ْن َس  ِإ َّلّ ِل  َي ْع ُب ُد ْو ِن  
Artinya: “Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka menyembah kepada-Ku”. (Departemen Agama RI, 2009: 485) 
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Mengapa anak manusia perlu dan harus dididik? Pertanyaan ini 
menuntut jawaban yang tidak berbeda dengan pertanyaan mengapa anak 
manusia harus belajar? Di samping kepandaian yang bersifat jasmaniyah, 
seperti: merangkak, duduk, berjalan tegak, lari, naik sepeda, dan 
sebagainya, anak manusia itu membutuhkan kepandaian-kepandaian yang 
bersifat rohaniah. Manusia bukan hanya makhluk biologis seperti halnya 
hewan. Manusia adalah makhluk sosial dan budaya (Purwanto, 2007: 83). 
Proses belajar-mengajar (PBM) merupakan inti dari proses pendidikan 
secara keseluruhan dengan pendidik sebagai pembimbing utama. PBM 
merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan 
pendidik dan peserta didik atas dasar hubungan timbal balik yang 
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. 
Interaksi atau hubungan timbal balik antara pendidik dan peserta didik itu 
merupakan syarat utama bagi berlangsungnya PBM. Interaksi dalam PBM 
mempunyai arti yang cukup luas, tidak sekedar hubungan pendidik dan 
peserta didik, tetapi berupa hubungan edukatif. Dalam hal ini bukan hanya 
penyampaian pesan berupa materi pelajaran, melainkan penanaman sikap 
dan nilai pada peserta didik yang sedang belajar (Usman, 2005: 4). 
Pada jaman perkembangan teknologi dan informasi saat ini, justru 
fenomena masalah belajar mahasiswa di sekolah sangat sering dijumpai. 
Jika diidentifikasi pada setiap peserta didik, dapat dijumpai bahwa 
permasalahan tentang belajar sangatlah banyak, dan banyak dialami oleh 
peserta didik. Peserta didik memiliki masalah belajar cukup beragam, dan 
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masalah belajar antar peserta didik juga berbeda-beda. Di antaranya 
masalah tidak efektifnya kegiatan belajar peserta didik sehingga prestasi 
yang dicapainya belum sampai optimal. Peserta didik melakukan kegiatan 
belajar ketika hanya ada tugas atau ketika akan ada ujian. Sebaliknya, 
masih banyak peserta didik yang lebih dominan menggunakan waktunya 
untuk bermain game maupun „internetan‟ daripada untuk kegiatan belajar. 
Masalah belajar yang tampak dominan sebagai akibat rendahnya kesadaran 
untuk melakukan kegiatan belajar karena belum memiliki kesadaran 
pentingnya pendidikan dan belajar untuk diri sendiri pada masa depan 
kelak. 
Selain itu, terdapat juga masalah ketertekanan mental akibat 
kondisi pertemanan di antara peserta didik sehingga peserta didik menjadi 
malas belajar. Tidak sedikit pula malas belajar juga sebagai akibat 
persoalan rumah tangga maupun perselisihan paham dengan pendidik 
sehingga menghambat kegiatan belajar peserta didik, bahkan dapat 
menciptakan malas untuk pergi ke sekolah. Tidak jarang juga terdapat 
masalah kejenuhan belajar akibat banyak tugas-tugas yang harus 
diselesaikan peserta didik. Diduga dengan adanya kurikulum yang penat 
justru menyebabkan peserta didik menjadi jenuh untuk belajar. Setiap mata 
pelajaran memiliki tugas yang harus diselesaikan sehingga peserta didik 
tidak memiliki waktu untuk rekreasi.  
Selain itu, banyak pula peserta didik yang menghindari kegiatan 
belajar sebagai akibat pergaulan dengan teman-temannya untuk mencari 
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kegiatan lain yang lebih menyenangkan. Banyak peserta didik yang belum 
menyadari pentingnya belajar bagi masa depannya masing-masing. Peserta 
didik lebih menyukai kegiatan yang menyenangkan dengan cara membolos 
sekolah, daripada mengikuti kegiatan belajar di kelas (Soesilo, 2015: 2-3). 
Pendidikan etika tidak lagi menjadi suatu yang urgen untuk 
dikemukakan padahal semakin pesatnya laju perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi dan komunikasi, akan lebih parah lagi kondisi 
pendidikan tanpa dibarengi adanya landasan yang kuat dengan pendidikan 
etika. Lembaga pendidikan formal kebanyakan masih sangat 
mementingkan pendidikan intelek, hanya fokus dalam pengajaran ilmu 
pengetahuan tanpa menghiraukan pendidikan lainnya, terutama pendidikan 
etika. Ada banyak kasus dimana mahasiswa tidak lagi memiliki rasa ewuh 
pekewuh, sopan santun, tata krama terhadap pendidiknya. Pola kebiasaan 
yang terjadi mereka menganggap pendidik sebagai halnya teman 
bermainnya sangatlah kebablasan. Fenomena tersebut juga sering dijumpai 
di Perguruan Tinggi. Mahasiswa tidak lagi memiliki rasa sungkan untuk 
berpakaian dalam batas ketidaksopanan, menyapa dosen dengan sapaan 
informal, bertanya atau berkomunikasi tanpa memperhatikan unggah-
ungguh (tata krama), bahkan ada yang dengan secara terbuka berbuat 
pelanggaran disiplin (menyontek, plagiat, dan sebagainya). Kondisi seperti 
ini dapat disebabkan beberapa hal, antara lain kurang adanya tata tertib 
(peraturan) yang konkret tertera dan tertempel dalam setiap kelas, kurang 
ketatnya pengawasan dalam rangka penegakan disiplin baik oleh dosen 
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ataupun staf yang lainnya, masih banyak dosen beranggapan bahwa 
mahasiswa adalah seorang individu yang sudah dewasa dan punya 
kemandirian yang tinggi sehingga sudah tahu akan batas baik buruk 
terhadap suatu hal sehingga tidak perlu lagi diberikan pendidikan etika, 
dan dari pihak mahasiswa sendiri merasa sudah diberi kebebasan untuk 
berbuat (bertindak) untuk mengembangkan potensi dan jati dirinya. 
Perilaku mahasiswa yang tergambarkan dengan akhlak tercela, 
seharusnya tidak dimiliki justru menjadi suatu hal biasa, dengan mudahnya 
dapat dilihat. Sebagaimana kabar berita saat ini banyak tindakan kriminal 
sebagian besar dari pelajar. Seperti yang termuat dalam berita: 
 “Depok Jogja mencekam, 2 kelompok massa tawuran. Dua 
kelompok massa asal Papua dan Ambon terlibat tawuran, 
dini hari. Sekelompok orang yang berasal dari Papua 
sempat turun ke jalan dengan membawa senjata tajam, besi, 
dan juga kayu. Kapolsek Depok Timur Kompol Sukirin 
Hariyanto menjelaskan keributan bermula di sebuah cafe di 
Jalan Perumnas Seturan, Caturtunggal, Depok sekitar pukul 
02.30 WI. Akibat keributan itu satu orang asal Papua 
terluka. “Luka tusuk di bagian dada atas sebelah kanan,” 
kata dia. (Solopos. 12 September 2018. Depok Jogja 
Mencekam, 2 Kelompok Massa Tawuran).” 
  
  “Kasus Mahasiswa Gugat Rektor Unnes, Skorsing 2 
Semester hingga Tanggapan Kampus. Rektorat Universitas 
Negeri Semarang (Unnes) terpaksa memberikan sanksi 
skorsing 2 semester kepada JH, salah satu mahasiswa 
mereka dari Fakultas Hukum. JBH dianggap melakukan 
agitasi disertai kata-kata kasar melalui akun media sosial 
yang sering membuat keresahan di lingkungan kampus 
Unnes, Jawa Tengah. (Kompas.com. 8 Oktober 2018. Kasus 
Mahasiswa Gugat Rektor Unnes, Skorsing 2 Semester 
Hingga Tanggapan Kampus).” 
 
“Mahasiswa UGM Tuntut Penuntasan Kasus Pelecehan 
Seksual. Sejumlah mahasiswa Universitas Gadjah Mada 
yang tergabung dalam gerakan #KitaAGNI menggelar aksi 
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di halaman Fisipol UGM, menuntut penuntasan kasus 
pelecehan seksual yang menimpa salah satu rekannya saat 
menjalani KKN pada 2017. Dalam aksi bertajuk “UGM 
Darurat Kekerasan Seksual” itu, para peserta aksi 
membubuhkan tanda tangan di sebuah baliho yang berisi 
sejumlah tuntutan terkait kasus pelecehan seksual tersebut. 
(Republika. 8 November 2018. Mahasiswa UGM Tuntut 
Penuntasan Kasus Pelecehan Seksual).” 
Mengingat bahwasannya peserta didik adalah komponen 
pendukung sekaligus komponen utama, terlaksananya proses kegiatan 
pembelajaran suatu pendidikan. maka peserta didik hendaknya berhias 
dengan etika-etika yang semestinya diketahui, dipelajari, dan dipraktekkan 
selama belajar menyelesaikan pendidikannya. Peserta didik yang 
mempunyai etika akan berperilaku baik terhadap dirinya sendiri dan 
kepada orang lain juga, baik berperilaku dengan sikap, pengetahuan, dan 
juga tindakan, yang mana perbuatannya mencerminkan akhlak yang baik. 
Hal lain juga terjadi banyaknya peserta didik gagal, tidak dapat 
menyelesaikan kewajibannya hingga tuntas, sebagian lain tidak dapat 
mendapatkan keberkahan dari jerih payahnya setelah mereka 
menyelesaikan lamanya belajar (menuntut ilmu), karena selama perjalanan 
belajar peserta didik tidak memperhatikan etikanya sebagai pelajar untuk 
menyelesaikan kewajibannya menuntut ilmu. Etika yang seharusnya 
dimiliki peserta didik dalam belajar yakni niat ikhlas menuntut ilmu 
karena Allah, akan tetapi keikhlasan niat justru hilang karena peserta didik 
memiliki tujuan lain yakni ingin mencari suatu keunggulan agar dipandang 
berwibawa, berilmu bahkan menyombongkan diri. Dalam menyelesaikan 
pendidikanpun hanya sebagai pemenuh untuk mencapai tujuan keunggulan 
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tersebut, sehingga peserta didik tidak mendapatkan pengetahuannya secara 
maksimal.  
Agar membuahkan hasil yang baik dalam belajar, seorang pelajar 
haruslah mematuhi dan mentaati etika belajar. Karena belajar bukan hanya 
menuntut perubahan pengetahuan melainkan juga menuntut perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.  
Sebenarnya jika dilihat dan dicermati dari kasus di atas adalah 
karena etika pendidik dan peserta didik mulai sirna, mereka lupa bahwa 
mengajar dan belajar adalah hal yang mulia. Dalam Islam, ilmu adalah 
cahaya sehingga harus ditempuh dengan jalan yang luhur pula dalam 
mencapainya.  
Sehubungan dengan adanya persoalan tersebut, maka perlu adanya 
pembahasan tentang etika yang menyangkut keseluruhan aspek nilai 
perilaku atau etika pendidik dan peserta didik. Maka dalam skripsi ini 
penulis tertarik untuk membahas tentang etika, dengan memfokuskan pada 
pembahasan etika belajar menurut K.H Hasyim Asy‟ari dalam kitabnya 
yang berjudul “Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim”.  
Nahdlatul Ulama (NU) menjadi salah satu organisasi Islam terbesar 
di Indonesia. Berdirinya NU pada tanggal 31 Januari 1926 tidak bisa lepas 
dari peran K.H Hasyim Asy‟ari. K.H Hasyim Asy‟ari merupakan pendiri 
Pondok Pesantren Tebu Ireng di Jombang yang menjadi tempatnya 
mengajarkan kitab-kitab klasik atau bagi kalangan NU disebut kitab 
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kuning. K.H Hasyim Asy‟ari tidak hanya dikenal sebagai tokoh agama, 
kakek dari Presiden keempat Indonesia Abdurrahman Wahid itu juga 
sosok yang patriotisme dan nasionalisme. Ia bersama ulama lainnya 
merupakan pelopor Resolusi Jihad pada 22 Oktober 1945.  
Kitab Adab al-’Alim wa al-Muta’allim karya K.H Hasyim Asy‟ari 
merupakan kitab yang membahas seputar etika belajar yang mengarah 
kepada pendidikan Islam. Dan kitab Adab al-’Alim wa al-Muta’allim ini 
belum banyak dikaji dibandingkan dengan kitab Ta’lim al Muta’allim 
Thariq al Ta’allum karya Syaikh Al Zarnuji yang juga membahas tentang 
etika di dalam pendidikan.  
Berdasarkan uraian yang singkat di atas, muncul sebuah gagasan 
dari penulis untuk menyusun sebuah skripsi dengan judul “Etika Belajar 
menurut K.H Hasyim Asy‟ari dalam Kitab Adab al-’Alim wa al-
Muta’allim dan Penerapannya di Perguruan Tinggi Islam”.  
B. Penegasan Istilah 
Untuk memudahkan pemahaman tentang arah penulisan skripsi ini, 
maka penegasan istilah yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Etika  
Aristoteles (dalam Adib, 2011: 206) menyatakan etika merupakan 
ilmu yang membahas tentang moralitas atau tentang manusia sejauh 
berkaitan dengan moralitas. Pengertian etika lebih lanjut dikemukakan 
oleh Ki Hajar Dewantara, menurutnya etika adalah ilmu yang 
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mempelajari soal kebaikan (dan keburukan) di dalam manusia 
semuanya, teristimewa yang mengenai gerak-gerik pikiran dan rasa 
yang dapat merupakan pertimbangan dan perasaan sampai mengenai 
tujuannya yang dapat merupakan perubahan (Nata, 2003: 90). 
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dinamakan dengan 
etika adalah suatu perilaku baik atau buruk yang dimiliki oleh 
seseorang atau ilmu tentang adat kebiasaan.  
2. Belajar  
Trianto (2009: 16) mengatakan bahwa belajar secara umum 
diartikan sebagai perubahan pada individu yang terjadi melalui 
pengalaman, dan bukan karena pertumbuhan atau perkembangan atau 
karakteristik seseorang sejak lahir. Manusia banyak belajar sejak lahir 
bahkan ada yang berpendapat sebelum lahir. Bahwa antara belajar dan 
perkembangan sangat erat kaitannya. Vesta and Thompson (dalam 
Sukmadinata, 2003: 156) menyatakan belajar adalah perubahan 
tingkah laku yang relatif menetap sebagai hasil dari pengalaman.    
Jamaludin, dkk (2015: 9) mengatakan sebagai berikut. 
Belajar merupakan suatu proses yang dialami seseorang 
melalui kegiatan yang dilakukannya untuk mencapai tujuan 
tertentu, sehingga dimungkinkan terjadinya perubahan dalam 
pengetahuannya, sikapnya, keterampilannya, kebiasaannya, 
pengalamannya, minatnya, penghargaan, dan penyesuaian 
dirinya.  
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 Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar adalah kegiatan 
yang di dalamnya terjadi perubahan dari tidak tahu menjadi tahu, dari 
tahu menjadi lebih tahu, dari belum bisa menjadi bisa dan bisa menjadi 
terampil.  
3. K.H Hasyim Asy‟ari 
Nama lengkapnya adalah Muhammad Hasyim bin Asy‟ari bin 
Abdul Wahid bin Abdul Halim (Pangeran Benowo) bin Abdur Rahman 
(Jaka Tingkir, Sultan Hadiwijaya) bin Abdullah bin Abdul Aziz bin 
Abdul Fattah bin Maulana Ishaq (ayah kandung Raden Ainul Yaqin, 
atau yang lebih masyhur dengan sebutan Sunan Giri). 
Hasyim Asy‟ari lahir pada hari Selasa, 24 Dzulqa‟dah 1287 H/14 
Februari 1871 M di Gedang, yang terletak di sebelah utara kota 
Jombang (Jawa Timur). Di masa kecil, Hasyim Asy‟ari tumbuh dalam 
didikan ayahnya sendiri, Kiai Asy‟ari. Kepada sang ayah, Hasyim 
Asy‟ari banyak belajar membaca Alquran dan beberapa kitab 
keagamaan. Hingga menginjak remaja, Hasyim Asy‟ari dikirim oleh 
orang tuanya untuk belajar ke berbagai pondok pesantren termasyhur di 
Pulau Jawa. Diantaranya adalah Pondok Pesantren Sono dan Sewulan 
di Sidoarjo, Pondok Pesantren Langitan di Tuban, dan Pondok 
Pesantren Bangkalan Madura, asuhan Syekh Kholil Waliyullah.  
Kemudian, pada tanggal 16 Rajab 1344 Hijriyah/31 Januari 1926 
M, bersama K.H Abdul Wahhab Hasbullah, K.H Bisyri Syamsuri, dan 
beberapa ulama berpengaruh lainnya, beliau mendirikan Organisasi 
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Nahdlatul Ulama (NU–Kebangkitan Para Ulama). Hasyim Asy‟ari 
meninggal dunia pada tanggal 7 Ramadhan 1366 Hijriyah/1947 M. 
Jenazahnya dikebumikan di Pondok Pesantren Tebuireng Jombang 
Jawa Timur (Kholil, 2007: xi-xiv). 
4. Perguruan Tinggi Islam 
Perguruan Tinggi Islam adalah salah satu stratum pendidikan Islam 
yang berada pada level tertinggi. Eksistensi pendidikan Islam dalam 
kancah pendidikan nasional di Indonesia memiliki urgensi yang sangat 
besar, utamanya sebagai pilar bagi bangunan pendidikan Islam secara 
keseluruhan. Perguruan tinggi Islam memiliki misi sebagai center of 
excellent untuk menghasilkan para sarjana yang sujana serta manfaat 
pendidikan bagi stakeholder. Perguruan Tinggi Islam mempunyai 
beberapa tujuan. Pertama, menyelenggarakan dan mengembangkan 
pendidikan dan pengajaran di atas pendidikan menengah dalam bidang 
ilmu pengetahuan, sosial budaya. Kedua, menyelenggarakan dan 
mengembangkan penelitian. Ketiga, menyelenggarakan dan 
mengembangkan pengabdian pada masyarakat (Roqib, 2017: 167).    
C. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka permasalahan 
yang dapat teridentifikasi antara lain: 
1. Tidak efektifnya kegiatan belajar peserta didik sehingga prestasi yang 
dicapainya belum sampai optimal 
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2. Peserta didik melakukan kegiatan belajar ketika hanya ada tugas atau 
ketika akan ada ujian 
3. Masih banyak peserta didik yang lebih dominan menggunakan 
waktunya untuk bermain game maupun „internetan‟ daripada untuk 
kegiatan belajar 
4. Rendahnya kesadaran peserta didik untuk melakukan kegiatan belajar 
karena belum memiliki kesadaran pentingnya pendidikan dan belajar 
untuk diri sendiri 
5. Rendahnya etika peserta didik dalam proses belajar mengajar 
D. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka 
penelitian ini dibatasi agar dalam penelitian ini dapat tercapai tujuan yang 
jelas. Adapun ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada bab etika belajar 
menurut K.H Hasyim Asy‟ari dan penerapannya di perguruan tinggi Islam.  
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 
pembatasan masalah, maka rumusan masalah yang muncul adalah 
“Bagaimana Etika Belajar menurut K.H Hasyim Asy‟ari dalam Kitab 
Adab Al-‘Alim Wa Al-Muta’alim dan Penerapannya di Perguruan Tinggi 
Islam?” 
14 
 
 
F. Tujuan Penelitian 
Berkenaan dengan rumusan masalah yang telah dijabarkan di atas, 
maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui “Etika belajar 
menurut K.H Hasyim Asy‟ari dalam kitab adab al-‘alim wa al-muta’alim 
dan penerapannya di perguruan tinggi Islam”. 
G. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 
manfaat secara teoritis maupun secara praktis. Adapun manfaat yang dapat 
diambil dalam penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Untuk menambah pengetahuan dalam bidang pendidikan, 
khususnya tentang etika belajar. 
b. Sebagai khazanah dalam dunia pendidikan, khususnya pada 
pendidikan Islam. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai acuan dalam kajian pendidikan etika. 
b. Untuk mengetahui pemikiran K.H Hasyim Asy‟ari dalam bidang 
pendidikan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Tinjauan Umum tentang Etika  
a. Pengertian Etika 
Dalam bahasa Yunani Kuno, secara etimologis kata etika 
disebut ethos dan dalam bentuk tunggal dapat berarti: kebiasaan, 
watak, perasaan, sikap dan cara berpikir, tempat tinggal, dan padang 
rumput. Sedangkan, dalam bentuk jamak  dituliskan taetha artinya 
adalah adat kebiasaan (Hidayat, 2013: 8). Sedangkan, secara 
terminologis, etika memiliki tiga makna: (1) etika sebagai kumpulan 
nilai-nilai atau asa tentang hak dan kewajiban moral atau akhlak; (2) 
etika sebagai bilai-nilai benar salah, baik buruk yang dianut oleh 
suatu golongan atau masyarakat; dan (3) etika sebagai ilmu 
pengetahuan tentang apa yang baik dan yang buruk, serta tentang 
hak dan kewajiban moral (Gandhi, 2017: 54).  
Adapun pengertian etika secara istilah telah dikemukakan oleh 
para ahli dengan ungkapan yang berbeda-beda. Ahmad Amin 
mengartika etika, adalah suatu ilmu yang menjelaskan arti baik dan 
buruk, menerangkan apa yang seharusnya oleh manusia, menyatakan 
apa yang seharusnya dituju oleh manusia dalam perbuatan mereka 
dan menunjukkan jalan untuk melakukan apa yang seharusnya 
diperbuat. Untuk memperkuat istilah etika ini, Ki Hajar Dewantoro 
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memberikan batasan tentang etika, yaitu suatu ilmu yang 
mempelajari soal kebaikan dan keburukan dalam hidup manusia 
semuanya, yang mengenai gerak-gerik pikiran dan rasa yang 
merupakan pertimbangan dan perasaan sampai mengenai tujuannya 
dari perbuatan tersebut (Hidayat, 2013: 9). 
Adapun menurut Burhanudin Salam dalam Muhammad Alfan 
(2011: 17) istilah etika berasal dari kata latin, yakni “ethic”, 
sedangkan dalam ahasa Greek, Ethikos yaitu a body of moral 
principle or value. Ethic, arti sebenarnya ialah kebiasaan, habit. Jadi, 
dalam pengertian aslinya, apa yang disebutkan baik itu adalah yang 
sesuai dengan kebiasaan masyarakat (pada saat itu). Lambat laun 
pengertian etika itu berubah dan berkembang sesuai dengan 
perkembangan dan kebutuhan manusia. Perkembangan pengertian 
etika tidak lepas dari substansinya bahwa etika adalah suatu ilmu 
yang membicarakan masalah perbuatan atau tingkah laku manusia, 
mana yang di nilai baik dan mana yang jahat. Istilah lain dari etika, 
yaitu moral, susila, budi pekerti, akhlak. Etika merupakan ilmu 
bukan sebuah ajaran. Etika dalam bahasa Arab disebut akhlak, 
merupakan jamak dari kata khuluq yang berarti adat kebiasaan, 
perangai, tabiat, watak, adab dan agama. Menurut Danim (2010: 
160) Etika pada dasarnya berkaitan dengan dampak tindakan 
individu pada orang. Etika dalam Islam mengacu pada dua sumber 
yaitu Qur‟an dan Sunnah atau Hadis Nabi. Dua sumber ini 
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merupakan sentral segala sumber yang membimbing segala perilaku 
dalam menjalankan ibadah, perbuatan atau aktivitas umat Islam yang 
benar-benar menjalankan ajaran Islam (Mudlofir, 2012: 40). 
Disini jelas bahwa etika memiliki sudut pandang yang berbeda-
beda. Etika dari sudut pandang filosofis yang berasal atau menganut 
pemikiran dari orang-orang filsuf yang mereka lebih meitik beratkan 
kepada penggunaan akal pikiran. Ada juga etika agama yang 
bersumber dari Tuhan yaitu enganut dua sumber Alquran dan 
Sunnah yang mana dalam mencapai tujuannya hanya untuk 
mencapai ridha Allah SWT. 
Etika juga sebagai suatu filsafat moral, yaitu yang tidak melihat 
fakta-fakta, tetapi terfokus pada nilai dan ide tentang kebaikan di 
keburukan dan bukan terhadap tindakan manusia. Tuntutan etika 
tidak hanya pada suatu kebenaran sebagaimana adanya, tetapi juga 
menuntut kebenaran “sebagaimana seharusnya” dengan berdasarkan 
manfaat atau kebaikan dari seluruh tingkah laku manusia (Priatna, 
2012: 111). Istilah lainnya yang memiliki konotasi makna dengan 
etika adalah moral. Kata moral dalam bahasa Indonesia berasal dari 
kata bahasa Latin mores yang berarti adat kebiasaan. Kata mores ini 
mempunyai sinonim mos, moris, manner mores, atau manners, 
morals. Kata moral berarti akhlak atau kesusilaan yang mengandung 
makna tata tertib batin atau tata tertib hati nurani yang menjadi 
pembimbing tingkah laku batin dalam hidup. Sedangkan kata moral 
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ini dalam bahasa Yunani sama dengan ethos yang menjadi etika 
(Manpan Drajat dan Ridwan Effendi, 2014: 13).  
Moral adalah istilah yang digunakan untuk memberikan batasan 
terhadap aktivitas manusia dengan nilai (ketentuan) baik atau buruk, 
benar atau salah. Jika dalam kehidupan sehari-hari dikatakan bahwa 
orang tersebut bermoral, maka yang dimaksudkan adalah bahwa 
orang tersebut tingkah lakunya baik. Jika pengertian etika dan moral 
tersebut dihubungkan satu dan lainnya kita dapat mengatakan bahwa 
antara etika dan moral memiliki obyek yang sama, yaitu sama-sama 
membahas tentang perbuatan manusia untuk selanjutnya ditentukan 
posisinya apakah baik atau buruk. 
Namun demikian dalam beberapa hal antara etika dan moral 
memiliki perbedaan. Pertama kalau dalam pembicaraan etika, untuk 
menentukan nilai perbuatan manusia baik atau buruk menggunakan 
tolok ukur akal pikiran atau rasio, sedangkan dalam pembicaraan 
moral tolok ukur yang digunakan adalah norma-norma yang tumbuh 
dan berkembang dan berlangsung di masyarakat. Dengan demikian 
etika lebih bersifat pemikiran filosofis dan berada dalam dataran 
konsep-konsep, sedangkan moral berada dalam dataran realitas dan 
muncul dalam tingkah laku yang berkembang di masyarakat (Nata, 
2010:  93).  
Sehingga dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa yang 
dinamakan dengan etika adalah suatu ilmu yang membahas tentang 
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perilaku baik dan buruk yang berkembang sesuai dengan adat dan 
norma yang berlaku dalam lingkungan masyarakat.  
b. Objek Kajian Etika 
Menurut Al-Kindi dalam Muhammad Alfan (2011: 17-18) 
seorang filsuf muslim pertama di dunia Islam, tujuan terakhir filsafat 
terletak pada moralitas, sedangkan tujuan etika adalah untuk 
mengetahui kebenaran, kemudian berbuat sesuai dengan kebenaran 
tersebut. Prinsip-prinsip utama etika Al-Kindi bersifat Platonis dan 
Islami. Dengan demikian, kearifan, perbuatan, dan renungan 
merupakan aspirasi tertinggi manusia yang terpadu dalam diri 
manusia, tanpa menyamakan pengetahuan dan kebijakan seperti 
yang dilakukan Socrates (Alfan, 2011: 17-18). Menurut Risieri 
dalam Muhammad Alfan (2011: 34) mengatakan, setiap nilai 
termasuk pula nilai etis, tidak dapat berlaku pada ketiadaan atau 
alam khayal. Untuk memberlakukan nilai, diperlukan kejadian yang 
dapat diamati dan diteliti. Ia tidak melayang-layang dalam ruang 
hampa, tetapi menuju pada sasaran pengalaman. Oleh karena itu, 
nilai etis ini tertuju pada perbuatan. Perbuatanlah yang dijadikan 
sebagai bahan tinjauan, tempat nilai etis diterapkan. Dia akan 
menjadi objek, pada saat etika mencoba teori-teori nilainya. 
Sehingga dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa etika 
berupaya membahas perbuatan yang dilakukan oleh manusia. 
Dengan demikian, objek dalam kajian etika adalah perbuatan 
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manusia. Achmad Amin dalam Muhammad Alfan (2011: 35-36) 
mengemukakan bahwa perbuatan yang dimaksud sebagai objek etika 
ialah perbuatan sadar, baik oleh diri sendiri maupun oleh pengaruh 
lain, yang dilandasi oleh kehendak bebas. Dengan demikian, objek 
etika adalah perbuatan sadar bebas manusia, kemudian perbuatan itu 
harus disertai niat dalam batin. 
Manusia diberi kebebasan, diberi hak pilih untuk berbuat dan 
tidak berbuat. Akan tetapi, kebebasan di sini bukanlah  dalam arti 
tidak terbatas, melainkan kebebasan yang terkait oleh norma yang 
berujung pada dua hal, yaitu yang membahagiakan dan yang 
menyesatkan (Alfan, 2011: 36).  
Jadi, dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa objek kajian 
etika adalah perbuatan sadar bebas manusia. Perbuatan sadar bebas 
maksudnya bahwa perbuatan itu disengaja dan dikehendaki untuk 
dilakukan oleh pelaku untuk mencapai tujuan yang diinginkannya. 
Sedangkan bebas maksudnya, seseorang tersebut bebas untuk 
berbuat dan tidak berbuat, tetapi kebebasan di sini bukanlah bebas 
sebebas-bebasnya tanpa ada kendali tetapi kebebasan di sini adalah 
kebebasan yang terikat oleh norma. 
c. Tujuan Etika 
Etika merupakan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan 
upaya menentukan perbuatan yang dilakukan manusia untuk 
dikatakan baik dan buruk. Berbagai pemikiran yang dikemukakan 
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para filosof barat mengenai perbuatan yang baik atau buruk dapat 
dikelompokkan kepada pemikiran etika, karena berasal dari hasil 
berpikir. Dengan demikian etika sifatnya humanistis dan 
antrophocentris, yakni berdasarkan pada pemikiran manusia dan 
diarahkan pada manusia. Dengan kata lain etika adalah aturan atau 
pola tingkah laku yang dihasilkan oleh akal manusia (Nata, 2010: 
92).  
Etika tujuannya adalah untuk menjelaskan norma-norma atau 
keputusan-keputusan perbuatan manusia tentang nilai-nilai moral, 
yang sering dianggap sebagai etika teoritis (Hidayat, 2013: 12). 
Sedangkan menurut Effendi (2014: 11-12) etika sebagai suatu 
perbuatan yang dilakukan bertujuan untuk mendapatkan ridha Allah 
SWT. Sesuatu yang dikatakan beretika manakala tujuannya adalah 
untuk menggapai ridha Allah, dan sebaliknya jika hanya untuk 
mengejar perhatian orang lain dengan keegoannya itu tidak bisa 
dikatakan dengan etika.  
Dari penjelasan di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
etika adalah sebagai standar atau pedoman bagi individu atau 
kelompok tentang perbuatan manusia dikatakan baik atau buruk. 
Sehingga adanya etika bertujuan untuk membentuk manusia menjadi 
berperilaku baik, berbudi pekerti, bertingkah laku, dan beristiadat 
yang baik yang sesuai dengan norma yang berlaku dalam masyarakat 
dan sesuai juga dengan ajaran agama. 
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d. Baik dan Buruk 
Etika dalam Islam menyangkut norma dan tuntunan atau ajaran 
yang mengatur sistem kehidupan individu atau lembaga (corporate), 
kelompok dan masyarakat dalam interaksi hidup antar individu., 
antar kelompok atau masyarakat dalam konteks hubungan degan 
Allah dan lingkungan. Di dalam sistem etika Islam ada sistem 
penilaian atas perbuatan atau perilaku yang bernilai baik dan bernilai 
buruk (Mudlofir, 2012: 42). 
1) Perilaku Bernilai Baik 
Perilaku baik menyangkut semua perilaku atau aktivitas 
yang didorong oleh kehendak akal pikir dan hati nurani dalam 
berkewajiban menjalankan perintah Allah dan termotivasi untuk 
menjalankan anjuran Allah. Hal ini disadari dan dimengerti 
setelah ada ketentuan yang tertuang dalam status perintah 
hukum wajib dan anjuran sunnah yang mendatangkan pahala 
bagi pelaku perilaku baik ini. Perilaku baik dalam konteks ini 
dapat dilakukan sebagaimana kita berkewajiban dalam 
menjalankan Rukun Islam yang lima yaitu berkewajiban dalam 
bersyahadatain, bershalat, berpuasa ramadhan, berzakat, dan 
berhaji. 
Demikian juga perilaku dalam menjalankan anjuran yang 
berdimensi sunnah seperti menjalankan amalan menolong orang 
yang mengalami kesulitan, bersedekah, berinfaq, membangun 
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ekonomi umat supaya makin sejahtera, membuka lapangan kerja 
baru untuk menampung dan mengatasi tingkat pengangguran, 
mencegah tercemarnya lingkungan hidup, memberi manfaat, 
dan pelayanan terbaik dan menyenangkan bagi masyarakat 
konsumen dan lain-lain (Mudlofir, 2012: 42-43).  
2) Perilaku Bernilai Buruk 
Perilaku buruk menyangkut semua aktivitas yang dilarang 
oleh Allah, di mana manusia dalam melakukan perilaku buruk 
atau jahat ini terdorong oleh hawa nafsu, godaan setan untuk 
melakukan perbuatan atau perilaku buruk atau jahat yang akan 
mendatangkan dosa bagi pelakunya dalam arti merugikan diri 
sendiri dan yang berdampak pada orang lain atau masyarakat. 
Sebagai contoh antara lain perbuatan zalim terhadap Allah 
dengan tidak mensyukuri atas nikmat yang telah Allah berikan, 
dengan melakukan perbuatan yang jauh dari rasa syukur kepada 
Allah misalnya menzalimi terhadap anak didik, teman sejawat, 
dan sebagainya. 
Pada prinsipnya perilaku buruk atau jahat merupakan 
perilaku yang dapat merugikan diri sendiri, orang lain dan 
lingkungan hidup sebagai cermin dari melanggarnya perintah 
dan anjuran dari Allah dan pelanggaran terhadap peraturan atau 
perundang-undangan  yang berlaku atau norma dan susila yang 
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mengatur tatanan kehidupan yang harmonis di dalam 
masyarakat (Mudlofir, 2012: 43-44). 
Dari penjelasan di atas dapat di pahami bahwa perilaku 
yang baik adalah perilaku yang bersumber dari Allah SWT dan 
sesuai dengan adat yang berlaku dalam masyarakat. Sedangkan 
yang dimaksud dengan perbuatan buruk adalah perbuatan yang 
terdorong atau dilandasi oleh hawa nafsu, dan godaan setan serta 
perbuatan yang tidak sesuai dengan keadaan masyarakat sekitar, 
dan perilaku buruk ini tidak hanya berdampak buruk bagi diri 
sendiri tetapi juga orang lain yang berada disekitarnya.  
2. Tinjauan Umum tentang Belajar  
a. Pengertian Belajar 
Surya dalam Tohirin (2006: 8) menyatakan bahwa belajar ialah 
suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. (Sriyanti, 2013: 15-16) mengemukakan bahwa 
belajar merupakan aktivitas yang sangat penting bagi perkembangan 
individu. Belajar akan terjadi setiap saat dalam diri seseorang, 
dimanapun dan kapanpun proses belajar dapat terjadi. Belajar tidak 
hanya terjadi di bangku sekolah, tidak hanya terjadi ketika siswa 
berinteraksi dengan guru, tidak hanya ketika seseorang belajar 
membaca, menulis dan berhitung. Belajar bukan hanya seperti ketika 
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seseorang belajar sepeda, belajar menjahit atau belajar 
mengoperasikan komputer. Belajar bisa terjadi dalam semua aspek 
kehidupan. Belajar sudah terjadi sejak anak lahir bahkan sebelum 
lahir atau dikenal dengan pendidikan prenatal, dan akan terus 
berlanjut hingga ajal tiba.   
Belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan 
melibatkan dua unsur, yaitu jiwa dan raga. Gerak raga yang 
ditunjukkan harus sejalan dengan proses jiwa untuk mendapatkan 
perubahan. Tentu saja perubahan yang didapatkan itu bukan 
perubahan fisik, tetapi perubahan jiwa dengan sebab masuknya 
kesan-kesan yang baru. Dengan demikian, maka perubahan fisik 
akibat sengatan serangga, patah kaki, dan lain sebagainya bukanlah 
termasuk perubahan akibat belajar. Oleh karenanya, perubahan 
sebagai hasil dari proses belajar adalah perubahan jiwa yang 
mempengaruhi tingkah laku seseorang (Djamarah, 2008: 13).  
Belajar adalah kebutuhan bagi setiap orang. Tanpa belajar 
seseorang tidak akan mengerti bagaimana menjalani hidup, dan tidak 
akan mengerti bagaimana memaknai hidup dengan baik, seiring 
dengan kebutuhan individu yang selalu belajar. Tentu belajar 
merupakan kebutuhan pokok yang harus dilalui setiap peserta didik 
untuk mencapai tujuan belajar dan memenuhi tuntutan dan 
kewajiban ilahiah untuk selalu mengarahkan diri agar bisa dalam 
kondisi belajar. Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling 
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pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan 
pendidikan banyak tergantung pada bagaimana proses yang dialami 
siswa sebagai anak didik dalam belajar (Kompri, 2017: 7).  
Kegiatan belajar dapat diumpamakan, bahwa bakat, minat, 
kecerdasan dan berbagai kemampuan peserta didik merupakan 
potensi yang baru akan berharga dan dihormati sebagai manusia 
apabila berbagai potensi tersebut diolah, diproses, dibina, dibentuk 
dan dikembangkan menjadi sesuatu bernilai dan berguna bagi 
manusia. Proses mengubah berbagai hal yag dimiliki manusia yang 
masih berupa potensi menjadi sesuatu yang aktual itulah 
sesungguhnya hakikat proses belajar (Muchtar, 2008: 143). 
Muchtar (2008: 161) menyatakan bahwa kegiatan belajar dan 
mengajar yang dipimpin oleh seorang guru yang menyampaikan 
ilmu kepada murid berisi keutamaan-keutamaan beramal shalih atau 
ilmu-ilmu yang diridhai Allah SWT. Maksud dan tujuan 
pembelajaran adalah untuk memasukkan nur kalamullah dan nur 
sabda Rasulullah atau ilmu-ilmu yang diridhai Allah ke dalam hati 
peserta didik, sehingga lebih bergairah lagi dalam mengerjakan amal 
agama. Di antara keutamaan belajar adalah sebagai berikut: 
1. Mendapat rahmat oleh Allah SWT 
2. Mendapatkan sakinah atau ketenangan jiwa 
3. Dinaungi oleh para malaikat  
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4. Nama kita akan dibangga-banggakan oleh Allah SWT di majlis 
para malaikat yang berada disisiNya.   
Dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses yang 
kompleks yang terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur 
hidup sejak dia masih bayi hingga ke liang lahat, dan serangkaian 
kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan 
lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif dan psikomotorik.  
b. Tujuan Belajar  
Dalam usaha pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan adanya 
sistem lingkungan (kondisi) belajar yang lebih kondusif. Sistem 
lingkungan belajar ini sendiri terdiri dari atau akan dipengaruhi oleh 
berbagai komponen yang masing-masing akan saling mempengaruhi. 
Komponen-komponen itu misalnya tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai, materinya, guru dan siswa yang memainkan peranan serta 
dalam hubungan sosial tertentu, jenis kegiatan yang dilakukan serta 
sarana dan prasarana belajar yang tersedia (Rohmah, 2015: 176-
177). 
Menurut Sardiman dalam Rohmah (2015: 177-178) tujuan 
belajar ada 3 jenis, antara lain:  
1) Untuk mendapatkan pengetahuan 
Hal ini ditandai dengan kemampuan berpikir. Pemilikan 
pengetahuan dan kemampuan berpikir sebagai yang tidak dapat 
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dipisahkan. Dengan kata lain, tidak dapat mengembangkannya 
kemampuan berpikir tanpa bahan pengetahuan, sebaliknya 
kemampuan berpikir akan memperkaya pengetahuan. Tujuan 
inilah yang memiliki kecenderungan lebih besar 
perkembangannya di dalam kegiatan belajar. Dalam hal ini 
peranan guru sebagai pengajar lebih menonjol. 
Adapun jenis interaksi atau cara yang digunakan untuk 
kepentingan pada umumnya dengan model kuliah (presentasi), 
pemberian tugas-tugas bacaan. Dengan cara demikian, anak 
didik/siswa akan diberikan pengetahuan sehigga menambahkan 
pengetahuannya dan sekaligus akan mencarinya sendiri untuk 
mengembangkan cara berpikir dalam rangka memperkaya 
pengetahuan. 
2) Penanaman konsep dan keterampilan 
Penanaman konsep atau merumuskan konsep, juga 
memerlukan suatu keterampilan. Jadi soal keterampilan yang 
bersifat jasmani maupun rohani. Keterampilan jasmaniah adalah 
keterampilan-keterampilan yang dapat dilihat, diamati, sehingga 
akan menitikberatkan pada keterampilan gerak/penampilan dari 
anggota tubuh seseorang yang sedang belajar. Sedangkan 
keterampilan rohani lebih rumit, karena tidak selalu berurusan 
dengan masalah-masalah keterampilan yang dapat diihat 
bagaimana ujung pangkalnya, tetapi lebih abstrak, menyangkut 
29 
 
 
persoalan-persoalan penghayatan, dan keterampilan berpikir 
serta kreativitas untuk menyelesaikan dan merumuskan suatu 
masalah atau konsep.  
Keterampilan memang dapat dididik, yaitu dengan banyak 
melatih kemampuan. Demikian juga mengungkapkan perasaan 
melalui bahasa tulis atau lisan, bukan soal kosa kata atau tata 
bahasa, semua memerlukan banyak latihan. Interaksi yang 
mengarah pada pencapaian keterampilan itu akan menurut 
kaidah-kaidah tertentu dan bukan semata-mata hanya menghafal 
atau meniru.  
3) Pembentukan sikap 
Pembentukan sikap mental dan perilaku anak didik, tidak 
akan terlepas dari soal penanaman nilai-nilai, transfer of values. 
Oleh karena itu, guru tidak sekedar sebagai “pengajar” yang 
tugasnya hanya transfer ilmu tapi betul-betul sebagai pendidik 
yang akan memindahkan nilai-nilai itu kepada anak didiknya 
melalui pemberian contoh-contoh perilaku yang baik (uswah 
hasanah) dalam setiap pola interaksinya baik dengan siswa, 
dengan sesama guru maupun dengan masyarakat luas, sehingga 
dari sini nantinya diharapkan terjadi proses penghayatan pada 
setiap diri siswa untuk kemudian diamalkan. Dengan dilandasi 
nilai-nilai itu, anak didik/siswa akan tumbuh kesadaran dan 
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kemauannya, untuk mempraktikkan segala sesuatu yang telah 
dipelajarinya. 
Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan belajar itu 
adalah ingin mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan 
penanaman sikap mental/nilai-nilai.  
c. Prinsip Belajar 
Prinsip belajar adalah konsep-konsep yang harus diterapkan di 
dalam proses belajar mengajar. Seorang guru akan dapat 
melaksanakan tugasnya dengan baik apabila ia dapat menerapkan 
cara mengajar sesuai dengan prinsip-prinsip belajar (Fathurrohman 
dan Sulistyorini, 2012: 17). Menurut Fathurrohman dan Sulistyorini 
(2012: 17) ada beberapa prinsip dalam belajar, yaitu: 
1) Apapun yang dipelajari siswa, dialah yang harus belajar, bukan 
orang lain. Untuk itu, siswalah harus bertindak aktif. 
2) Setiap siswa belajar sesuai dengan tingkat kemampuannya. 
3) Siswa akan dapat belajar dengan baik bila mendapat penguatan 
langsung pada setiap langkah yang dilakukan selama proses 
belajar. 
4) Penguasaan yang sempurna dari setiap langkah yang dilakukan 
siswa akan membuat proses belajar lebih berarti. 
5) Motivasi belajar siswa akan lebih meningkat apabila ia diberi 
tanggung jawab dan kepercayaan penuh atas belajarnya.  
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Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa prinsip belajar adalah 
konsep yang harus diterapkan di dalam proses belajar mengajar agar 
proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik antara pendidik 
dan peserta didik. 
d. Belajar yang Efektif 
Menurut Jamaludin (2015: 24-26) belajar yang efektif dapat 
membantu kita untuk meningkatkan kemampuan sesuai yang kita 
harapkan, sesuai dengan tujuan yang diinginkan dalam pembelajaran 
atau pengajaran. Untuk meningkatkan kemampuan, tujuan 
pembelajaran maupun tujuan yang kita inginkan perlu kita 
perhatikan antara lain: 
1) Memahami pentingnya belajar bagi kita semua atau bagi Anda 
sendiri. 
2) Yakin bahwa belajar bagi manusia merupakan kebutuhan utama 
di samping makan, minum maupun harta. 
3) Menyadari bahwa Allah SWT menganjurkan belajar kepada kita 
semua untuk berusaha dalam hidup ini yang berarti belajar. 
4) Berdoa dan berniat untuk melakukan itu dengan kesadaran dan 
kesungguhan. 
5) Memahami tentang dirinya, yaitu kemampuan, bakat, minat, 
perhatian kebutuhan serta cita-cita yang ingin dicapai. 
6) Memahami faktor-faktor yang dapat menghambat maupun yang 
mendorong atau yang dapat menunjang proses terjadinya belajar 
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yang datang dari dalam diri sendiri maupun dari luar. Kemudian 
kita mencoba untuk menghindari dan menghilangkan faktor 
penghambat itu dan kita memanfaatkan faktor-faktor yang 
mendorong tercapainya kehendak atau tujuan kita. 
a) Faktor penghambat dalam proses belajar 
(1) Hambatan dari dalam diri, seperti sifat malas kurang 
kemampuan, cita-cita yang tidak jelas, atau pembawaan 
jasmani. 
(2) Hambatan dari luar diri kita, seperti lingkungan 
pergaulan situasi sosial ekonomi keluarga, situasi 
kondisi untuk belajar, fasilitas yang tidak memadai, dan 
lain-lain.  
b) Faktor pendorong dalam proses belajar 
(1) Dorongan dari dalam diri, seperti kemampuan, bakat, 
motivasi belajar yang tinggi, kesehatan. 
(2) Dorongan dari luar diri, seperti dorongan guru ataupun 
orang tua, fasilitas yang memadai, pelajaran yang 
menarik, pelajaran sesuai dengan kebutuhan, 
lingkungan yang tenang dan nyaman, pergaulan yang 
mendorong belajar, kesepakatan belajar ada.  
7) Memahami dan memilih serta menggunakan/melaksanakan 
strategi belajar yang tepat, yaitu dapat mengatur waktu maupun 
kegiatan belajar dengan baik dan tepat sehingga memungkinkan 
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memperoleh hasil belajar yang maksimal dan 
menggunakan/memanfaatkan kondisi belajar secara optimal.  
8) Memahami cara mempelajari bahan yang tepat sesuai dengan 
prinsip belajar. Supaya pelajaran dapat dikuasai dan tahan lama 
hendaknya diperhatikan, antara lain hal-hal dibawah ini: 
a) Memahami sasaran bahan: untuk kemampuan apa. 
b) Membaca keseluruhan bahan untuk mendapatkan 
pemahaman umum dan menyeluruh baru kemudian bagian 
demi bagian sehingga pemahaman menjadi lebih jelas dan 
teliti. 
c) Usahakan membuat contoh dari kehidupan yang dialami 
sehari-hari. 
d) Membuat rangkuman atau singkatan. 
e) Menyusun pertanyaan-pertanyaan atau rumusan masalah 
yang berkaitan dengan yang diperlukan atau mencoba 
menjawabnya atau memecahkan masalahnya sendiri atau 
bersama-sama dengan teman. 
f) Membiasakan membuat kesimpulan bila telah mempelajari 
sesuatu. 
g) Usahakan untuk menerapkan dalam kehidupan sehari-sehari 
mengenai apa yang telah dipelajari atau dikatakan dialihkan 
dalam bidang lain maupun dalam kehidupan sehari-hari. 
Untuk ini perlu dilakukan: mengkaji apa kaitannya dengan 
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bidang atau kehidupan sehari-hari, mencari contoh kejadian 
dari masalah yang berhubungan yang dipelajari, menyusun 
alternatif penerapan yang kemudian menilai penerapan 
alihan tadi, baik terhadap manfaatnya maupun terhadap 
proses alihan tersebut. 
9) Membuat penilaian dari proses/kegiatan belajar yang telah 
dilakukan. Dapat dilakukan dengan membuat grafik, sehingga 
jelas situasi pencapaian belajar. Dari penilaian tersebut kita 
memperoleh umpan balik. 
10) Mengadakan perbaikan apabila ternyata dari umpan balik itu 
nampak kekurangan sehingga perlu dilakukan penyempurnaan 
atau pengembangan lebih lanjut. 
11) Belajar sendiri maupun dengan orang lain. 
12) Mengamalkan kemampuannya kepada orang lain yang 
membutuhkan, sehingga bermanfaat baik bagi Anda sendiri 
maupun bagi orang lain. Seperti dianjurkan oleh Allah SWT 
supaya memanfaatkan nikmat Allah SWT bagi diri kita sendiri 
dan juga bagi orang lain.  
e. Cara Belajar yang Baik 
Menurut Syaiful Sagala (2012: 58-59) cara belajar yang baik 
secara umum menggambarkan bahwa: 
1) Belajar secara efisien (mampu) yang ditampakkan pada 
komitmen yang tinggi untuk memenuhi waktu yang telah diatur, 
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mampu mengatur keuangan, rajin melaksanakan tugas-tugas 
belajar, sungguh-sungguh menghadiri pelajaran, datang ke 
sekolah selalu tepat waktu, cahaya ruang belajar yang cukup dan 
lingkungan yang tenang, menyusun catatan pelajaran yang 
lengkap dan rapi, dan tersedia buku pelajaran yang baik dan 
cukup di sekolah (perpustakaan) 
2) Mampu membuat berbagai catatan yaitu selalu mencatat 
pelajaran dan tertib dalam membuat catatan 
3) Mampu membaca yaitu mampu memahami isi bacaan dari mata 
pelajaran, mampu membaca cepat (bagi siswa tertentu 1 
halaman 1 menit), mata pelajaran yang lama tersimpan dalam 
ingatan, tahu mana yang perlu dihafal mana yang tidak, lama 
dan banyaknya membaca, dan membaca utuh bukan bagian-
bagian 
4) Siap belajar yaitu belajar sebelum/sesudah mengikuti mata 
pelajaran, menguasai/memahami isi bacaan dari materi 
pelajaran, belajar berangsur atau bertahap agar tidak jenuh, dan 
mengulang bacaan untuk mengokohkan ingatan 
5) Keterampilan belajar yaitu membaca cepat dan faham apa yang 
dibaca, mencatat materi pelajaran secara sistematis, memiliki 
kemampuan bahasa untuk memahami pelajaran, mampu 
mengerjakan hitungan sesuai tingkat sekolahnya, dan mengerti 
dan mampu menyatakan pikirannya baik tertulis maupun lisan 
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6) Memahami perbedaan belajar pada tingkatan sekolah seperti 
SD, SLTP dan SMU yaitu apa yang dipelajari jauh lebih banyak, 
rangking di kelasnya atau di sekolah, berusaha belajar secara 
mandiri, ada kesinambungan belajar tatap muka di kelas dengan 
belajar sendiri, dan pengendalian belajar tidak ketat agar tidak 
jenuh dan kaku 
7) Dukungan oramg tua yang faham akan perbedaan belajar di 
masing-masing tingkatan sekolah dimana anaknya belajar 
8) Status harga diri lebih/kurang 
3. Tinjauan Umum tentang Etika Belajar 
Etika (adab) merupakan bagian pendidikan yang sangat penting 
yang berkenaan dengan aspek-aspek sikap dan nilai, baik individu 
ataupun berhubungan dengan sosial masyarakat. Etika yang baik akan 
memberikan pengaruh dalam kehidupan. Sehingga ada pepatah yang 
mengatakan “Adab lebih tinggi dari ilmu”. Oleh karena itu, nilai yang 
terkandung dalam agama perlu diketahui, dipahami, diyakini dan 
diamalkan oleh manusia Indonesia agar menjadi dasar kepribadian 
sehingga dapat menjadi manusia yag utuh mengingat begitu 
pentingnya adab dalam kehidupan, sampai hal terkecil pun mempunyai 
aturan tersendiri (Ali, 2011: 32-33). 
Etika belajar merupakan suatu ilmu yang membahas tentang 
perilaku baik dan buruk yang berkembang sesuai dengan adat dan 
norma yang berlaku dalam lingkungan masyarakat untuk memperoleh 
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suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu 
dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, 
afektif dan psikomotorik.  
Fenomena-fenomena yang terjadi dalam dunia pendidikan saat ini, 
sebagai cermin tentang merosotnya etika siswa dalam pelaku 
pendidikan, baik dari segi pimpinan pendidikan guru dan peserta didik. 
Kondisi tersebut akan berdampak terhadap kualitas pendidikan yang 
diharapkan. Salah satu contohnya adalah etika yang sudah semakin 
jauh atau hampir hilang dari setiap orang termasuk pada anak didik. 
Hal itu dapat dilihat dengan banyaknya siswa atau mahasiswa yang 
tidak mempunyai sopan santun dalam berbicara, berperilaku dan 
berpakaian yang tidak sesuai dengan konsep ajaran Islam, melanggar 
akhlak, peraturan sekolah kode etik ditingkat mahasiswa, itu semua 
menunjukkan bahwa kerusakan moral, akhlak dan etika sudah sangat 
memprihatinkan (Salam, 2000: 3).  
Mahasiswa yang pada dasarnya pelaku di dalam pergerakan 
pembaharuan yang akan menjadi generasi-generasi penerus bangsa dan 
membangun bangsa dan tanah air ke arah yang lebih baik dituntut 
untuk memiliki etika. Etika bagi mahasiswa dapat menjadi alat kontrol 
di dalam melakukan suatu tindakan. Etika dapat menjadi gambaran 
bagi mahasiswa dalam mengambil suatu keputusan atau dalam 
melakukan sesuatu yang baik atau yang buruk. Oleh karena itu, makna 
etika harus lebih dipahami kembali dan diaplikasikan di dalam 
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lingkungan mahasiswa yang relitanya lebih banyak mahasiswa yang 
tidak sadar dan tidak mengetahui makna etika dan peranan etika itu 
sendiri. Sehingga bermunculanlah mahasiswa-mahasiswi yang tidak 
memiliki etika, seperti mahasiswa yang tidak memiliki sopan dan 
santun kepada para dosen, tidak menyapa, datang terlambat, 
berdemonstrasi dengan tidak mengikuti peraturan yang berlaku bahkan 
hal terkecil seperti menyontek disaat ujian, bekerjasama disaat ujian 
dianggap hal biasa padahal menyontek merupakan salah satu hal yang 
tidak mengindahkan makna dari etika. 
Menurut Imam Al-Ghazali dalam Uhbiyati (2005: 107) etika 
seorang pelajar mengikuti pelajaran itu ada beberapa macam antara 
lain: 
a. Hendaklah seorang pelajar mengemukakan cita-cita yang suci 
murni dan dipenuhi oleh semangat yang suci, terhindar dari sifat 
yang tidak senonoh, dan sebagai pelajar hendaklah iamempunyai 
budi pekerti yang baik. Pelajar yang buruk perangai akan terjatuh 
dari ilmu sejati. 
b. Hendaklah tidak berhubungan dengan urusan lain. Hendaklah pula 
meninggalkan tanah air tumpah darahnya dan keluarganya ketika 
menuntut ilmu. Pelajar yang belajar dekat keluarganya, apalagi 
ditempat lahirnya pula, niscaya akan bimbang pikirannya, antara 
belajar dan mengingat keadaan keluarga di kampung. Allah tidak 
akan menjadikan dua buah hati dalam badan seseorang. 
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c. Jangan menyombongkan diri, karena ilmu pengetahuan yang 
dipelajari. Jangan menaruh purba sangka kepada guru yang 
mengajar. Hendaklah hati-hati mendengar nasihat guru 
sebagaimana orang sakit memperhatikan nasihat dokternya. Di 
bagian ini Al-Ghazali amat memperkeras fatwanya diterangkannya 
supaya pelajar itu harus mempunyai disiplin kepada dirinya, patuh 
mengikuti perintah guru. Biasanya kebanyakan perintah guru itu 
tidak salah, dan bagaimana mengikutinya ada yang aktif ada yang 
menanti tuntunan dan jika ada yang salah, tentu saja tidak diikuti 
perintahnya. 
d. Hendaklah seorang pelajar itu tetap dan tenang belajar menghadapi 
seorang guru. Janganlah ia bimbang belajar pada beberapa orang 
guru untuk mempelajari satu mata pelajaran. Keadaan ini akan 
memutarkan pikirannya dan memusingkan otaknya, akhirnya ia 
tiada mendapat sesuatu jua yang harus dipetiknya. 
e. Janganlah ia meninggalkan satu mata pelajaran yang hendak 
dipelajarinya, sebelum dimilikinya pelajaran itu. Sebelum ia 
sanggup membahas pelajaran itu sedalam-dalamnya. Kalau masa 
tidak membolehkan umpamanya, hendaklah ia memperdalam satu 
pelajaran yang lebih penting dan lebih utama. Ilmu yang lain 
hendaklah dipelajarinya pula dengan biasa saja, sebab ilmu 
pengetahuan itu saling berhubungan yang satu dengan yang lainnya 
seperti perhubungan anggota badan.  
40 
 
 
f. Janganlah hendaknya mempelajari sekalian ilmu-ilmu pengetahuan 
itu, karena umur manusia tiada akan cukup untuk mempelajari 
sekalian ilmu itu sebab itu ambillah mana yang lebih penting 
dahulu. Orang yang hemat, cermat, ialah yang mengambil tiap-tiap 
sesuatu yang lebih utama saja. 
g. Janganlah mengambil tambahan pelajaran sebelum mengerti 
pelajaran yang lama, karena susunan ilmu itu teratur baik dan dapat 
membantu pelajaran lanjutannya. Orang yang hemat ialah yang 
sangat menjaga aturan susunan ilmu pengetahuan itu. 
h. Hendaklah tujuan pendidikan itu dihadapkan untuk mendekatkan 
diri kepada Allah, yaitu dengan jalan berbakti kepada-Nya. 
Janganlah dimaksud dengan pendidikan dan pengajaran itu, akan 
menjadi kepala, berpangkat tinggi maupun akan dipuji orang, 
ataupun akan bermegah-megah dengan kawan-kawan. 
i. Hendaklah pelajar mengetahui perbandingan faedah tiap-tiap mata 
pelajaran dengan ilmu-ilmu yang lain, supaya dapat olehnya 
pengetahuan apa yang lebih patut diutamakannya daripada yang 
lain. Kepentingan pelajaran itu adalah untuk keselamatan di dunia 
dan akhirat dan menuju kesenangan yang kekal abadi.  
M. Athiyah Al Abrasyi dalam Maragustam (2007: 78-79) 
mengemukakan seorang siswa yang sedang belajar wajib 
memperhatikan etika sebagai berikut:  
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a. Sebelum mulai belajar, siswa itu harus terlebih dahulu 
membersihkan hatinya dari segala sifat yang buruk karena 
belajar itu dianggap sebagai ibadat. Ibadat tidak syah kecuali 
dengan hati yang suci, berhias dengan moral yang baik seperti 
berkata benar, ikhlas, takwa, rendah hati, zuhud, menerima apa 
yang ditentukan Tuhan serta menjauhi sifat-sifat yang buruk, 
seperti: dengki, iri, benci, sombong, menipu, tinggi hati dan 
angkuh.  
b. Dengan belajar itu ia bermaksud hendak mengisi jiwanya 
dengan fadhilah, mendekatkan diri kepada Allah bukanlah 
dengan maksud menonjolkan diri, berbangga dan gagah-
gagahan.  
c. Bersedia mencari ilmu, termasuk meninggalkan keluarga dan 
tanah air, dengan tidak ragu-ragu bepergian ke tempat-tempat 
yang paling jauh sekalipun bila dikehendaki untuk mendatangi 
guru.  
d. Hendaklah ia menghormati guru dan memuliakannya serta 
mengagungkannya karena Allah dan berdaya upaya pula 
menyenangkan hati guru dengan cara yang baik.  
e. Jangan terlalu sering menukar guru, tetapi haruslah ia berpikir 
panjang dulu sebelum bertindak hendak mengganti guru. 
f. Jangan merepotkan guru dengan banyak pertanyaan, janganlah 
meletihkan dia untuk menjawab pertanyaan, jangan berjalan 
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dihadapannya, jangan duduk ditempat duduknya, dan jangan 
mulai bicara kecuali setelah mendapat izin dari guru. 
g. Jangan membuka rahasia guru, jangan pula seseorangpun 
meniru guru, jangan pula meminta kepada guru membukakan 
rahasia, terima pernyataan maaf dari guru bila selip lidahnya. 
h. Bersungguh-sungguh dan tekun belajar, bertanggang siang dan 
malam untuk memperoleh pengetahuan, dengan terlebih 
dahulu mencari ilmu yang lebih penting. 
i. Jiwa saling mencintai dan persaudaraan haruslah menyinari 
pergaulan antara siswa sehingga merupakan anak-anak yang 
sebapak. 
j. Siswa harus terlebih dahulu memberi salam kepada gurunya, 
mengurangi percakapan di hadapan guru, jangan mengatakan 
kepada guru “si anu bilang begini lain dari yang bapak 
katakan” dan jangan pula ditanya pada guru siapa teman 
duduknya. 
k. Hendaklah siswa tekun belajar, mengulangi pelajarannya di 
waktu senja dan menjelang subuh. Waktu antara isya dan 
malam sahur itu adalah waktu yang penuh berkah. 
l. Bertekad untuk belajar hingga akhir umur jangan meremehkan 
suatu cabang ilmu, tetapi hendaklah menganggap semua ilmu 
ada faedahnya, jangan meniru-niru apa yang didengarnya dari 
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orang-orang terdahulu yang mengeritik dan merendahkan 
sebagian ilmu seperti ilmu mantiq dan ilmu filsafat. 
Syeikh Az-Zarnuji dalam Nur Uhbiyati (2005: 110) dalam 
kitab Ta’limul Muta’allim menerangkan beberapa sifat dan tugas 
para penuntut ilmu: 
a. Tawadu‟ sifat sederhana, tidak sombong tidak pula rendah diri. 
b. Iffah, sifat yang menunjukkan rasa harga diri yang 
menyebabkan seseorang terhindar dari perbuatan/tingkah laku 
yang tidak patut. 
c. Tabah (sabar), tahan dalam menghadapi kesulitan pelajaran dari 
guru. 
d. Sabar, tahan terhadap godaan nafsu, rendah, keinginan-
keinginan akan kelezatan dan terhadap godaan-godaan yang 
berat. 
e. Cinta ilmu dan hormat kepada guru dan keluarganya dengan 
demikian ilmu itu akan bermanfaat. 
f. Sayang kepada kitab, menyimpan dengan baik tidak 
membubuhi catatan supaya tidak kotor atau menggosok tulisan 
sehingga menjadi kabur. 
g. Hormat kepada sesama penuntut ilmu dan tamalluk kepada 
guru dan kawan untuk menyadap ilmu dari mereka. 
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h. Bersungguh-sungguh belajar dengan memanfaatkan waktu 
sebaik-baiknya (bangun di tengah malam), tetapi tidak 
memaksakan diri sampai menjadi lemah. 
i. Teguh pendirian dan ulet dalam menuntut ilmu dan mengulangi 
pelajaran. 
j. Wara‟, ialah sifat menahan diri dari perbuatan/tingkah laku 
yang terlarang. 
k. Punya cita-cita yang tinggi dalam mengejar ilmu pengetahuan. 
Orang dengan cita-citanya seperti burung dengan sayapnya. 
l. Tawakal, maksudnya menyerahkan kepada Tuhan segala 
perkara. Bertawakal adalah akhir dari proses kegiatan dan 
ikhtiar seorang muslim untuk mengatasi urusannya.  
Nawawi (2018: 132) memaparkan bahwa terdapat 35 etika-
etika murid ketika belajar diantaranya: 
a. Seorang murid harus menyucikan hatinya dari perkara-perkara 
yang dapat mencederai kesungguhan niatnya dalam belajar. 
b. Seorang murid harus bisa menyingkirkan segala hal yang bisa 
mengganggu konsentrasi belajarnya untuk mendapatkan ilmu 
pengetahuan. 
c. Seorang murid harus senantiasa rendah hati terhadap ilmu yang 
ia pelajari, juga terhadap guru yang mengajarinya.  
d. Para ulama menyatakan bahwa suatu ilmu itu tidak akan benar-
benar dapat diraih, kecuali jika seseorang telah sempurna ke-
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ahliyyah-annya (cakap akal sehatnya), tampak perilaku 
religiusnya, terbukti pengetahuannya, dan terkenal bagaimana 
ia menjaga ilmunya (senantiasa belajar dan bisa menjadi suri 
teladan). 
e. Para ulama telah menegaskan bahwa: janganlah kalian belajar 
kepada seseorang yang dulunya hanya banyak membaca buku, 
namun tidak memiliki guru. Barang siapa hanya belajar dari 
tumpukan buku-buku, ia akan jatuh pada jurang 
kesalahpahaman, darinya akan lahir banyak kekeliruan dan 
penyelewengan pengetahuan. 
f. Seorang murid harus dapat melihat gurunya dengan tatapan 
keilmuan. Artinya, ia harus bisa memosisikan gurunya sebagai 
orang yang layak dihormati. 
g. Seorang murid harus senantiasa mencari keridhaan gurunya, 
meskipun apa yang ia pikirkan berbeda dengan apa yang 
menjadi keinginannya. Seorang murid juga tidak boleh 
menghilang atau bersembunyi menghindarinya. Ia juga tidak 
boleh menyebarkan rahasia-rahasia gurunya. 
h. Seorang murid tidak bisa sesuka hati masuk ke ruangannya 
tanpa seizin darinya. Ketika banyak orang yang berdatangan ke 
majelis ilmu gurunya, maka ia harus mempersilakan mereka 
terlebih dahulu berdasarkan kemuliaan dan yang lebih tua 
diantara mereka. 
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i.  Seseorang ketika belajar atau hadir dalam majelis ilmu, tidak 
diperkenankan berteriak atau meninggikan nada suaranya 
seenaknya. Ia juga tidak diperkenankan untuk tertawa terbahak-
bahak, serta tidak banyak bicara (ngomong sendiri). 
j.  Ketika ada seorang murid yang bertanya, murid-murid yang 
lain tidak diperkenankan untuk secara tiba-tiba menjawab 
pertanyaan tersebut dan menjelaskannya kecuali jika telah 
diizinkan oleh sang guru.  
k. Seorang murid harus benar-benar memaksimalkan waktu 
luangnya untuk belajar selagi ia masih punya waktu, selagi ia 
masih muda, selagi badannya masih kuat dan sehat, serta selagi 
kecerdasannya masih berfungsi dengan baik. 
l. Seorang murid harus rajin mengulangi materi yang ia pelajari 
agar ia bisa mengerti sejauh mana kebenaran pemahamannya.  
m. Seorang murid harus senantiasa meminta bimbingan sang guru 
agar ia mendapat arahan tentang mana yang lebih dahulu harus 
dihafalkan, dibaca berulang-ulang, serta mana yang penting 
dan mana yang paling penting untuk dipelajari. 
n. Seorang murid yang sudah memahami (materi pelajaran) tidak 
boleh egois. Artinya, ia harus memberikan arahan kepada 
teman-temannya agar bisa memahami dengan baik juga. 
Hendaknya ia menyampaikan apa-apa yang telah ia pahami.  
47 
 
 
o. Seorang murid tidak menghasud (mendengki) siapa pun, tidak 
boleh menghina siapa pun, dan tidak boleh sombong dengan 
pengetahuannya.  
4. Tinjauan Umum tentang Perguruan Tinggi Islam 
Perguruan Tinggi Islam pada hakikatnya merupakan lembaga 
bagian akademik yang mendidik santri lulusan madrasah, madrasah 
diniyah, dan pesantren demi melanjutkan pendidikannya (Roqib, 2017: 
164). Perguruan Tinggi Islam adalah salah satu stratum pendidikan 
Islam yang berada pada level tertinggi. Eksistensi pendidikan Islam 
dalam kancah pendidikan nasional di Indonesia memiliki urgensi yang 
sangat besar, utamanya sebagai pilar bagi bangunan pendidikan Islam 
secara keseluruhan. Perguruan tinggi Islam memiliki misi sebagai 
center of excellent untuk menghasilkan para sarjana yang sujana serta 
manfaat pendidikan bagi stakeholder. Perguruan Tinggi Islam 
mempunyai beberapa tujuan. Pertama, menyelenggarakan dan 
mengembangkan pendidikan dan pengajaran di atas pendidikan 
menengah dalam bidang ilmu pengetahuan, sosial budaya. Kedua, 
menyelenggarakan dan mengembangkan penelitian. Ketiga, 
menyelenggarakan dan mengembangkan pengabdian pada masyarakat 
(Roqib, 2017: 167).  
Jadi dapat disimpulkan bahwa perguruan tinggi Islam adalah 
lembaga pendidikan Islam yang berada pada level tertinggi bagi 
masyarakat kampus demi melanjutkan pendidikannya. 
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a. Mahasiswa  
Mahasiswa adalah seseorang yang sedang dalam proses 
menimba ilmu ataupun belajar dan terdaftar sedang menjalani 
pendidikan pada salah satu bentuk perguruan tinggi yang terdiri 
dari akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut dan universitas 
(Hartaji, 2012: 5) 
Menurut Siswoyo (2007: 121) mahasiswa dapat 
didefinisikan sebagai individu yang sedang menuntut ilmu 
ditingkat perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta atau 
lembaga lain yang setingkat dengan perguruan tinggi. Mahasiswa 
dinilai memiliki tingkat intelektualitas yang tinggi, kecerdasan 
dalam berpikir dan kerencanaan dalam bertindak. Berpikir kritis 
dan bertindak dengan cepat dan tepat merupakan sifat yang 
cenderung melekat pada diri setiap mahasiswa, yang merupakan 
prinsip yang saling melengkapi. 
  Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud 
mahasiswa adalah seseorang yang sedang menuntut ilmu ditingkat 
perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta atau lembaga lain 
yang setingkat dengan perguruan tinggi seperti akademik, 
politeknik, sekolah tinggi, institut dan universitas. 
b. Karakteristik Mahasiswa  
Winkel (1999: 149) menyatakan bahwa karakter ialah 
keseluruhan hasrat-hasrat manusia yang terarah pada suatu tujuan 
yang mengandung nilai moralitas, mengacu pada gaya hidup 
seseorang, tingkah laku yang konsisten dan lebih mudah 
diperkirakan. Pada tahap ini seseorang mempunyai sistem nilai 
yang dapat mengendalikan tingkah lakunya dalam kehidupan 
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hingga dapat membbentuk gaya yang luas, berbeda dengan orang 
lain. 
Karakteristik yang harus dimiliki oleh seorang mahasiswa 
adalah: 1) beriman, 2) bersemangat, 3) banyak membaca, 4) 
waspada, 5) memiliki orientasi yang jelas, 6) bermanfaat bagi 
orang lain, 7) pandai menyesuaikan diri, 8) peduli terhadap 
lingkungan, 9) berpikir jernih, 10) kreatif, 11) inovatif, 12) disiplin, 
13) memiliki cita-cita yang tinggi, 14) berpendirian kokoh, dan 15) 
rendah hati.  
Berdasarkan unsur-unsur di atas bahwa mahasiswa yang 
pertama harus beriman. Iman merupakan kompas dalam 
mengarungi samudera kehidupan. Ketika mahasiswa sudah 
memiliki iman, tentulah ia tidak akan tersesat dengan mudahnya di 
persimpangan antara panggilan hati dan kehendak nafsu. Remaja 
itu sensitif terhadap perkembangan zaman, jadi peran iman sebagai 
kompas dalam hidup seorang mahasiswa sangatlah penting. 
Karakteristik yang kedua adalah bersemangat. Semangat 
sangatlah mempengaruhi suasana lingkungan. Ketika ada satu saja 
mahasiswa yang bersemangat, secara otomatis ia bisa menularkan 
semangatnya kepada mahasiswa lain. Ketika semua pemuda sudah 
bersemangat, semua tujuan yang ingin diraih pasti bisa menjadi 
kenyataan. Karakteristik yang ketiga banyak membaca. Membaca 
adalah jendela dunia. Semakin banyak mahasiswa membaca 
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semakin luas pula wawasan dan ilmu yang didapat. Dengan ilmu 
yang memadai kita bisa bersaing dengan mahasiswa lain baik di 
wilayah regional, nasional, maupun internasional. 
Seorang mahasiswa harus waspada dalam menjalankan 
segala aktifitasnya, seperti yang kita ketahui jiwa pemuda itu 
sangatlah bergejolak dan susah sekali untuk dibendung. Jika tidak 
ada sikap waspada dalam diri mahasiswa untuk mengontrol sikap 
yang bisa dikategorikan agresif ini, bisa saja timbul kekacauan dan 
berakhir pada pemberontakan. Karakteristik yang kelima adalah 
memiliki orientasi yang jelas. Jika pandangan yang mendasari 
sudah jelas, pastilah rencana untuk progres kedepannya akan 
berjalan lancar dan tidak ada lagi keraguan saat menjalankannya. 
Dengan demikian, hasil yang akan dicapai akan maksimal dan 
perjuangan yang dilakukan tidak akan sia-sia. 
Manusia yang baik adalah manusia yang bermanfaat bagi 
orang lain. Bgitu juga seharusnya seorang mahasiswa harus 
bermanfaat bagi orang lain. Ketika mahasiswa sudah bisa 
memberikan  manfaat untuk orang lain disekitarnya, berarti ia 
sukses dalam pendidikannya dan begitulah seharusnya seorang 
mahasiswa sejati. Pandai menyesuaikan diri (fleksibelitas) adalah 
sifat yang harus dimiliki oleh mahasiswa karena mahasiswa akan 
dihadapkan pada banyak lingkungan dengan situasi dan kondisi 
yang berbeda. Fleksibelitas akan sangat dibutuhkan olh mahasiswa, 
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tanpa hal tersebut mahasiswa akan sangat sulit untuk mengekspos 
bakat yang dimilikinya karena tidak ada respon dari lingkungan 
sekitar disebabkan ketidakmampuan menyesuaikan diri. Dengan 
demikian, tujuan akhir yang sudah ditargetkan akan sulit untuk 
dicapai. 
Karakteristik yang kedelapan adalah peduli terhadap 
lingkungan. Sepintar dan secerdas apapun seorang mahasiswa jika 
tidak peduli terhadap lingkungan sekitarnya percuma saja. Dia 
tidak akan pernah dianggap ada dalam lingkungannya sehingga 
ilmu yang seharusnya bisa bermanfaat menjadi sia-sia saja. 
Selanjutnya karakteristik yang kesembilan adalah berpikir jernih. 
Seorang mahasiswa harus selalu menjaga pola pikirnya dari hal-hal 
negatif agar pola pikir tetap jernih. Pola pikir yang jernih, sangat 
dibutuhkan oleh mahasiswa dalam menimba ilmu karena dengan 
pola pikir jernih, pelajaran lebih mudah diserap dan mahasiswa 
tidak akan gegabah dalam mengambil keputusan. 
Kreatif adalah hal yang harus dimiliki oleh mahasiswa, 
memiliki daya cipta yang tinggi akan sangat membantu mahasiswa 
dalam menjalankan aktifitasnya.kekreatifan bagi mahasiswa adalah 
kebutuhan primer karena dalam kemajuan zaman sekarang ini 
dalam masyarakat hal itulah yang dituntut dan diperlukan untuk 
membentuk sumber daya yang berkualitas. Disamping kreatif 
seorang mahasiswa juga harus inovatif. Mahasiswa harus mampu 
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menciptakan hal-hal baru dalam berbagai aspek untuk memenuhi 
tuntutan zaman saat ini. Dengan inovasi mahasiswa bisa melakukan 
perubahan besar tidak hanya pada dirinya sendiri tapi juga pada 
lingkungannya, jika hal tersebut dilakukan secara bersungguh-
sungguh.  
Karakteristik yang keduabelas adalah disipin. 
Kedisiplinanlah yang menentukan sukses atau tidaknya seseorang. 
Ketika mahasiswa sudah disiplin dalam menuntut ilmu tersebut 
nantinya mereka juga akan disiplin sehingga generasi yang tercipta 
berikutnya akan jauh lebih baik. Karakteristik ketigabelas adalah 
memiliki cita-cita yang tinggi. Seseorang yang memiliki cita-cita 
yang tinggi pasti memiliki dedikasi yang tinggi dalam hidupnya. 
Dengan dedikasi yang tinggi akan menjadikan pemuda 
bertanggungjawab terhadap tugasnya dan menghasilkan hal-hal 
yang bermanfaat bagi lingkungan sekitar. 
Memiliki pendirian yang kokoh adalah karakter mahasiswa, 
seperti yang sudah dikatakan sebelumnya, pemuda adalah ujung 
tombak perubahan bangsa, jika pemuda tidak memiliki pendirian 
yang kokoh maka ia akan mudah dipengaruhi oleh perkembangan 
zaman tanpa mengindahkan lagi tujuan yang hendak dicapai 
sehingga isa mengakiatkan kekacauan. Oleh karena itu, pendirian 
yang kokoh haruslah dimiliki semua mahasiswa. karakteristik 
terakhir yang harus dimiliki oleh mahasiswa adalah rendah hati. 
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Semakin banyak ilmu yang didapat dan semakin luas wawasan 
yang diperoleh tidak akan menjadikan tinggi hari. Mahasiswa itu 
menganut ilmu padi. Semakin berisi semakin merunduk.  
B.   Telaah Pustaka 
Untuk melakukan penelitian yang berjudul “Etika Belajar menurut 
K.H Hasyim Asy‟ari dalam Kitab Adab al „Alim wa al Muta‟allim dan 
Penerapannya di Perguruan Tinggi Islam” maka diperlukan telaah 
pustaka terlebih dahulu sebagai gambaran awal dari hasil penelitian yang 
berkaitan dengan hal-hal yang diteliti. Telaah pustaka yang peneliti 
gunakan dengan cara menelaah hasil penelitian terdahulu yang berkaitan 
dengan judul penelitian, antara lain sebagai berikut: 
Pertama, skripsi yang ditulis oleh Brofit Saptariati jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN 
Surakarta tahun 2017. Adapun penelitian ini membahas tentang adab 
peserta didik dengan judul “Adab Peserta Didik dalam Buku Hilyah 
Thalibil ‘Ilmi Karya Abkr bin Abdullah Abu Zaid dan Relevansinya 
dengan Pendidikan Karakter”. Hasil penelitian tersebut ialah: (a) adab 
diri peserta didik meliputi: nilai religius: ilmu adalah ibadah, senantiasa 
takut kepada Allah SWT, dan menjaga sifat muraqabah, nilai 
tanggungjawab: menjaga keikhlasan niat, qanaah dan zuhud, nilai 
toleransi: berhias kesopanan sifat dengan lapang dada, dan lain 
sebagainya (b) adab peserta didik kepada guru meliputi: nilai santun 
yakni menghormati, memuliakan, menghargai dan ramah kepada guru, 
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(c) adab peserta didik dalam bersahabat meliputi: nilai percaya diri yakni 
memilih teman berdasarkan akhlak mulia. (d) adab peserta didik dalam 
kehidupan keilmuannya meliputi: nilai kerja keras: memiliki motivasi 
tinggi, nilai religius: bersandar kepada Allah SWT, nilai jujur: amanah 
ilmiah dan jujur dalam perkataan. (e) adab peserta didik dengan amal 
meliputi: nilai bertanggung jawab: zakat ilmu, menjaga ilmu, dan 
perlakuan terhadap buku. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Brofit Saptariati dengan 
judul “Adab peserta didik dalam buku Hilyah Thalibil ‘Ilmi karya Abkr 
bin Abdullah Abu Zaid dan Relevansinya dengan Pendidikan Karakter” 
berbeda dengan judul yang akan diteliti oleh peneliti yaitu tentang “Etika 
Belajar menurut K.H Hasyim Asy‟ari dalam Kitab Adab al-’Alim wa al-
Muta’allim dan Penerapanya di Perguruan Tinggi Islam” meskipun 
dalam penelitian yang dilakukan oleh Brofit Saptariati dan yang akan 
diteliti oleh peneliti memiliki persamaan yaitu membahas tentang adab 
atau etika. 
Namun dari kedua judul tersebut memiliki perbedaan yaitu tentang 
adab yang dipakai oleh Brofit Saptariati masih terbilang umum atau 
mencakup semuanya sedangan yang akan peneliti teliti lebih khusus pada 
etika belajar. Kemudian dari sumber yang digunakan juga berbeda, Brofit 
Saptariati memakai buku Hilyah Thalibil ‘Ilmi karya Abkr  bin Abdullah 
Abu Zaid sedangkan peneliti lakukan menggunakan pemikiran dari K.H 
Hasyim Asy‟ari. 
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Kedua, skripsi yang ditulis oleh Durrotun Nafi‟ah jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN 
Surakarta tahun 2018.  Adapun penelitian ini membahas tentang etika 
peserta didik dengan judul “Etika Pelajar Terhadap Guru menurut K.H 
Hasyim Asy‟ari dan Relevansinya dengan Pendidikan Karakter”. Hasil 
penelitian tersebut ialah: etika merupakan baik buruknya tingkah laku 
sesuai dengan akal pikir. Etika pelajar merupakan perilaku atau 
perbuatan baik buruk seorang yang menuntut ilmu untuk mematuhi 
segala aturan dan peraturan yang ada dalam lingkungan sekolah. 
Sedangkan etika pelajar terhadap guru ialah perilaku atau watak, 
perbuatan seorang yang menuntut ilmu terhadap orang yang mendidiknya 
yaitu guru. Etika pelajar terhadap guru menurut K.H Hasyim Asy‟ari 
terdapat 18 nilai dari 12 point pemikiran K.H Hasyim Asy‟ari tersebut 
yang berkaitan dengan nilai pendidikan karakter yang sesuai dengan 
Kemendiknas antara lain, religius, toleransi, kerja keras, dan 
bertanggungjawab. Sedangkan yang lainnya yang tidak terdapat dalam 
nilai-nilai pendidikan karakter tetapi masih dalam nilai pendidikan 
karakter menurut K.H Hasyim Asy‟ari ialah, sikap sabar, sopan santun 
dan patuh. 
 Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Durrotun Nafi‟ah 
dengan judul “Etika Pelajar terhadap Guru menurut K.H Hasyim Asy‟ari 
dan Relevansinya dengan Pendidikan Karakter” berbeda dengan judul 
yang akan diteliti oleh peneliti yaitu tentang “Etika Belajar menurut K.H 
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Hasyim Asy‟ari dalam Kitab Adab al-’Alim wa al-Muta’allim dan 
Penerapanya di Perguruan Tinggi Islam” meskipun dalam penelitian 
yang dilakukan oleh Durrotun Nafi‟ah dan yang akan diteliti oleh peneliti 
memiliki persamaan yaitu sama-sama mengangkat tentang pemikiran 
tokoh besar yaitu K.H Hasyim Asy‟ari  dan sama-sama membahas 
tentang etika. Namun dari kedua judul tersebut memiliki perbedaan yaitu 
tentang etika yang dipakai oleh Durrotun Nafi‟ah  fokus pada etika 
pelajar terhadap guru sedangkan yang akan peneliti teliti lebih khusus 
pada etika belajar. 
Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Siti Nur Rohimah jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN 
Surakarta tahun 2018.  Adapun penelitian ini membahas tentang “Adab 
Berkendara Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) IAIN Surakarta”. Hasil penelitian 
tersebut ialah: menggambarkan bahwa adab berkendara mahasiswa 
jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan (FITK) IAIN Surakarta berada dalam kategori baik. Terbukti 
dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adab berkendara mahasiswa 
jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan (FITK) dalam kategori tidak baik hanya 1%, dalam kategori 
kurang baik 14,5%, kategori baik mencapai 55,1%, dan kategori sangat 
baik mencapai 29,4% dengan hasil rata-rata skor 66,11 yang termasuk 
dalam kategori baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagai 
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mahasiswa yang menempuh pendidikan di perguruan tinggi berbasis 
agama Islam, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) memeiliki adab 
berkendara yang baik.  
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Siti Nur Rohimah dengan 
judul “Adab Berkendara Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
(PAI) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) IAIN Surakarta” 
berbeda dengan judul yang akan diteliti oleh peneliti yaitu tentang “Etika 
Belajar menurut K.H Hasyim Asy‟ari dalam Kitab Adab al-’Alim wa al-
Muta’allim dan Penerapanya di Perguruan Tinggi Islam” meskipun 
dalam penelitian yang dilakukan oleh Siti Nur Rohimah dan yang akan 
diteliti oleh peneliti memiliki persamaan yaitu membahas tentang adab 
atau etika. Namun dari kedua judul tersebut memiliki perbedaan yaitu 
tentang etika yang dipakai oleh Siti Nur Rohimah fokus pada etika 
berkendara sedangkan yang akan peneliti teliti lebih khusus pada etika 
belajar. 
C. Kerangka Teoritik 
Etika adalah sebagai standar atau pedoman bagi individu atau 
kelompok tentang perbuatan manusia dikatakan baik atau buruk. Sehingga 
adanya etika bertujuan untuk membentuk manusia menjadi berperilaku 
baik, berbudi pekerti, bertingkah laku, dan beristiadat yang baik yang 
sesuai dengan norma yang berlaku dalam masyarakat dan sesuai juga 
dengan ajaran agama. Manusia beretika baik apabila sesuai dengan adat 
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dan tatanan aturan yang berlangsung di lingkungannya dan sebaliknya 
etika yang buruk etika yang tidak sesuai dengan adat dan tatanan yang ada 
di lingkungannya, karena perbuatan tersebut hanya menuruti hawa nafsu 
dan bisikan dari setan semata.  
Etika tidak hanya diperlukan dalam lingkungan sekitar, tetapi etika 
juga diperlukan dalam dunia pendidikan. Dalam pendidikan tidak hanya 
transfer of knowledge semata, tetapi juga harus memperhatikan etika, tata 
krama. Dalam kaitannya dengan etika dalam pendidikan yang sangat 
berperan penting di sini adalah pendidik dan peserta didik. Peserta didik 
harus mempunyai etika yang baik terhadap pendidik, karena dalam 
mencari ilmu peserta didik tidak akan mendapatkan kemuliaan dari ilmu 
tersebut apabila salah satunya dia tidak hormat atau menghormati pendidik 
tersebut. Oleh sebab itu peserta didik yang baik harus menghormati, 
menjaga tata krama dan sopan santun kepada pendidiknya.  
Akan tetapi dewasa ini di dalam dunia pendidikan ramai 
diperbincangkan akibat ulah mahasiswa yang melakukan tawuran 
membuat satu orang terluka. Inilah sekiranya etika pelajar juga perlu dikaji 
supaya para pelajar mengetahui kewajiban menjadi seorang pelajar. 
Terdapat kasus mahasiswa dianggap melakukan agitasi disertai kata-kata 
kasar melalui akun media sosial yang sering membuat keresahan di 
lingkungan kampus Unnes, rektorat Unnes terpaksa memberikan skorsing 
2 semester. Selain itu terdapat kasus pelecehan seksual seorang mahasiswa 
UGM.  Dicermati dari kasus tersebut etika peserta didik mulai sirna. 
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Akibat dari perilaku mahasiswa tersebut yang membuat dunia 
pendidikan mulai prihatin dengan nasib bangsa ke depannya. Apabila 
pelajar yang memiliki etika maka akan berperilaku baik terhadap dirinya 
sendiri dan kepada orang lain juga, baik berperilaku dengan sikap, 
pengetahuan, dan juga tindakan, yang mana perbuatannya mencerminkan 
akhlak yang baik. Dan sebaliknya pelajar yang tidak memiliki etika maka 
akan berperilaku buruk terhadap dirinya sendiri dan kepada orang lain. 
Oleh karena itu, supaya tidak terjadi kembali kasus mahasiswa tawuran, 
pelecehan seksual dikalangan mahasiswa sekiranya pendidikan 
memberikan himbauan atas kewajiban yang harus dipatuhi oleh pelajar 
dan juga sebaliknya. Apabila dalam proses pembelajaran pelajar 
mengetahui etika belajar maka dalam memperoleh ilmu juga akan 
bermanfaat. Untuk itu, maka diperlukan pembahasan tetang etika belajar 
yang tertera dalam kitab karya K.H Hasyim Asy‟ari yang berjudul Adab 
al-’Alim wa al-Muta’allim yang telah diterjemahkan oleh Mohammad 
Kholil dalam bahasa Indonesia.  
 
 
 
 
 
 
60 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Sebagaimana karya ilmiah yang lainnya, setiap pembahasan suatu 
karya ilmiah tentunya menggunakan metode untuk menganalisa dan 
mendeskripsikan suatu masalah.  Metode tersebut berfungsi sebagai 
landasan dalam meneliti suatu masalah agar dapat lebih mudah untuk 
memahaminya. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), 
yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan dengan 
menghimpun data dari berbagai literatur. Literatur yang diteliti tidak 
terbatas pada buku-buku, tetapi dapat juga berupa bahan-bahan 
dokumentasi, majalah, jurnal, dan surat kabar. Penekanan penelitian 
kepustakaan adalah ingin menemukan berbagai teori, hukum, dalil, prinsip, 
pendapat, gagasan, dan lain-lain yang dapat dipakai untuk menganalisis 
dan memecahkan masalah yang diteliti (Khuriyah dkk, 2018: 41).  
Penelitian ini berdasarkan kepada penelitian kepustakaan (library 
research), dimana peneliti menggunakan penelitian deskriptif dengan lebih 
menekankan pada kekuatan analisis sumber-sumber dan data-data yang 
ada dengan mengandalkan teori-teori dan konsep-konsep yang ada untuk 
diinterpretasikan dengan berdasarkan tulisan-tulisan yang mengarah 
kepada pembahasan. 
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Penelitian perpustakaan, berbeda dengan penelitian kualitatif lapangan 
(fieldresearch). Beda subtansial terletak pada; judul/subjeknya (latar), 
metodologi, analisis data hingga bentuk sistematika laporan. Mengingat 
jenis penelitian ini cukup spesifik, maka para pakar penelitian di bidang 
ini, juga memahaminya secara beragam. Namun demikian, mereka hampir 
sepakat pada aspek sumber yaitu seutuhnya dari perpustakaan atau 
dokumentatif (Mukhtar, 2007: 189-190).    
B. Data dan Sumber Data  
Data dan sumber data yakni menjelaskan jenis dan macam data yang 
akan diteliti dan sumber-sumber datanya, baik yang berupa sumber data 
primer maupun sumber data sekunder (Imam Makruf dkk, 2015: 18).  
1. Data penelitian 
Menurut Mukhtar (2007: 85) Data penelitian adalah Things known 
or as sumed, yang berarti bahwa data itu sesuatu yang diketahui atau 
dianggap. Diketahui, artinya sesuatu yang sudah terjadi sebagai fakta 
empirik (bukti yang ditemukan secara empiris melalui penelitian). 
Mengingat bahwa penelitian ini adalah penelitian pustaka, maka 
metode yang digunakan adalah metode dokumentasi. Menurut 
Suharsimi Arikunto dalam Brofit Saptariati (2017: 42) metode 
dokumentasi yaitu data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prestasi, notulen rapat, 
lengger (pertunjukan) agenda dan sebagainya.  
62 
 
 
Peneliti memperoleh data penelitian ini dari data dokumentasi 
buku-buku dan bacaan yang sesuai dengan pembahasan tentang etika 
belajar menurut K.H Hasyim Asy‟ari dalam kitab Adab al-’Alim wa 
al-Muta’allim dan penerapannya di perguruan tinggi Islam.  
2. Sumber Data Penelitian 
Sumber-sumber yang peneliti jadikan rujukan dalam penelitian ini 
adalah sumber primer dan sekunder. Data primer adalah data yang 
diambil langsung dari peneliti kepada sumbernya, tanpa adanya 
perantara (Mukhtar, 2007: 86). Sedangkan data sekunder adalah data 
yang bukan diusahakan sendiri pengumpulannya oleh peneliti 
misalnya dari biro statistik, majalah, koran, keterangan-keterangan 
atau publikasi lainnya (Mukhtar, 2007: 90).  
Penelitian perpustakaan, sangat mengandalkan pada kekuatan teori, 
tergantung pada judul dan masalah yang telah ditetapkan. Seorang 
peneliti atau penulis, memilih buku-buku yang berkaitan dengan 
penelitiannya, yang dikenal dengan sumber utama atau sumber primer 
(Mukhtar, 2007: 193). 
Sumber data tersebut terbagi menjadi dua, yaitu: 
a. Sumber Primer, terdiri dari karya yang ditulis oleh K.H Hasyim 
Asy‟ari kitab Adab al-’Alim wa al-Muta’allim Fii Maa Yahtaaju 
Ilaihi al-Muta’allimu Fii Ahwaali Ta’liimihi Wa Maa Yatawaqqafu 
‘Alaihi al-Mu’allimu Fii Maqaamaati Ta’liimihi dan buku Etika 
63 
 
 
Pendidikan Islam: Petuah K.H Hasyim Asy’ari Untuk Para Guru 
(Kyai) Dan Murid (Santri): terj. Mohammad Kholil. 
b. Sumber Sekunder, mencakup publikasi ilmiah berupa buku, jurnal, 
artikel, dan hasil penelitian lain yang berkaitan dengan konsep 
bidang yang dikaji yaitu etika belajar menurut K.H Hasyim Asy‟ari 
dan penerapannya di perguruan tinggi Islam seperti buku 
Hadratussyaikh Hasyim Asy’ari Moderasi Keumatan dan 
Kebangsaan, Dahlan Asy’ari, Nakhoda Nahdliyyin dan 
Terjemahan Ta’limul Muta’allim. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak 
akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan 
(Sugiyono, 2014: 224). 
Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan dokumentasi, 
mengidentifikasikan wacana dari buku-buku terutama dalam kitab Adab 
al-’Alim wa al-Muta’allim Fii Maa Yahtaaju Ilaihi al-Muta’allimu Fii 
Ahwaali Ta’liimihi Wa Maa Yatawaqqafu ‘Alaihi al-Mu’allimu Fii 
Maqaamaati Ta’liimihi dan karya-karya lainnya, makalah atau artikel, 
majalah, web (internet), atau informasi lainnya yang berhubungan dengan 
judul penulisan untuk mencari hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 
transkip, buku, jurnal, dan sebagainya yang mempunyai keterkaitan 
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dengan kajian tentang etika belajar menurut K.H Hasyim Asy‟ari dalam 
kitab Adab al-’Alim wa al-Muta’allim dan penerapannya di perguruan 
tinggi Islam. 
D. Teknik Keabsahan Data 
Pengecekan keabsahan data sangat diperlukan agar data yang 
dihasilkan dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
Pengecekan keabsahan data merupakan langkah untuk mengurangi 
kesalahan dalam proses perolehan data penelitian yang tentunya akan 
berimbas terhadap hasil akhir dari suatu penelitian (Moleong, 2012: 324). 
Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) data diperlukan teknik 
pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah 
kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu derajat 
kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan 
(dependability), dan kepastian (comfirmability) (Moleong, 2012: 324).  
Dalam penelitian ini, teknik keabsahan data yang digunakan adalah 
triangulasi. Yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling banyak ialah 
pemeriksaan melalui sumber lainnya. Dalam penelitian ini pemeriksaan 
sumber lain di antaranya adalah menggunakan buku-buku Hasyim 
Asy’arim Moderasi Keumatan dan Kebangsaan, Dahlan Asy’ari, Nakhoda 
Nahdliyyin dan Terjemah Ta’limul Muta’allim. 
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E. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain 
(Sugiyono, 2014: 244). Melakukan analisis berarti melakukan kajian untuk 
mengenali struktur suatu fenomena. Analisis dilaksanakan dengan 
melakukan telaah terhadap fenomena-fenomena secara keseluruhan, 
maupun terhadap bagian-bagian yang yang membentuk fenomena tersebut 
serta hubungan keterkaitan di antara unsur pembentukan fenomena 
(Iskandar, 2008: 254). 
Karena jenis penelitian ini adalah kajian kepustakaan (library 
research) dan teknik pengumpulan yang digunakan adalah dengan metode 
dokumentasi, maka teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi 
(content analysis). Analisis isi (content analysis) merupakan teknik untuk 
mempelajari dokumen. Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh 
Moleong (2005: 220) bahwa untuk memanfaatkan dokumen yang padat 
biasanya digunakan teknik tertentu. Teknik yang paling umum digunakan 
adalah content analysis atau dinamakan kajian isi (Syafi‟i, 2014: 64).  
Sedangkan menurut Nana Syaodih Sukmadinata dalam Muchtar 
(2014: 64) menjelaskan bahwa analisis isi dokumen ditujukan untuk 
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menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen resmi. Dokumen yang 
validitas dan keabsahannya terjamin perundang-undangan dan kebijakan 
maupun hasil-hasil penelitian. Analisis juga dapat dilakukan terhadap 
buku-buku teks, baik bersifat teks, baik bersifat teoritis maupun empiris. 
Kegiatan analisis ditujukan untuk mengetahui makna, kedudukan dan 
hubungan antara berbagai konsep, kebijakan, program, kegiatan, peristiwa 
yang ada, untuk selanjutnya mengetahui manfaat, hasil atau dampak dari 
hal-hal tersebut. 
Teknik yang digunakan adalah teknik analisis isi atau content analysis 
dimana menurut Weber adalah metodologi penelitian dengan 
memanfaatkan seperangkat prosedur guna menarik kesimpulan yang 
shahih dari sebuah buku maupun dokumen sedang menurut Holsti kajian 
isi merupakan teknik apapun yang dipakai untuk mengambil kesimpulan 
melalui usaha menemukan karakteristik pesan yang dilakukan secara 
objektif dan sistematis (Moleong, 2014: 220).  
Sementara itu, Hsien dan Shannon dalam Zhang dkk (2006:1) 
mendeskripsikan analisis isi sebagai sebuah metode penelitian untuk 
memperoleh interprestasi yang akurat terhadap isi dari data (berupa teks) 
melalui klasifikasi dan identifikasi tema serta pola secara sistematis. 
Analisis isi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah analisis isi 
berupa etika belajar menurut K.H Hasyim Asy‟ari dalam kitab Adab al-
‘Alim wa al-Muta’allim. 
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Prosedur analisis data menggunakan pendekatan content analysis yang 
diterapkan dalam pnelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Membaca dan menganalisis kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim 
karya K.H Hasyim Asy‟ari pada bab etika belajar. 
2. Menganalisis data-data sekunder yang telah diperoleh. 
3. Melakukan pembahasan lebih lanjut atas etika belajar menurut 
K.H Hasyim Asy‟ari dalam kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Latar Belakang Keluarga K.H Hasyim Asy’ari 
Nama lengkapnya adalah Muhammad Hasyim bin Asy‟ari bin 
Abdul Wahid bin Abdul Halim (Pangeran Benowo) bin Abdur 
Rahman (Jaka Tingkir, Sultan Hadiwijaya) bin Abdullah bin Abdul 
Aziz bin Abdul Fattah bin Maulana Ishaq (ayah kandung Raden Ainul 
Yaqin, atau yang lebih masyhur dengan sebutan Sunan Giri) (Kholil, 
2007: xi). K.H Hasyim Asy‟ari beliau dilahirkan pada hari Selasa 
Kliwon, pada tanggal 24 Dzulqa‟dah 1287 H (14 Februari 1871 M) di 
desa Gedang 2 kilometer sebelah utara kota Jombang, Jawa Timur 
(Amin, 2017: 365).  
Ayah Muhammad Hasyim Asy‟ari bernama K.H Muh. Asy‟ari bin 
Kiai Abdul Wahid bin Kiai Abdul Halim bbin Raden Benowo bin Jaka 
Tingkir(raja Pajang bergelar Sultan Hadiwijaya) bin Ki Ageng 
Pengging (Boyolali) bin Maulana Abdul Fatih bin Maulana „Ainul 
Yaqin (Sunan Giri) bin Maulana Ishak bin Maulana Malik Ibrahim 
(Sunan Gresik). 
Ibunda Muhammad Hasyim bernama Halimah, putri Kiai Utsman, 
pemilik Pondok Pesantren Gedang. Sang ibu merupakan anak pertama 
dari tiga laki-laki dan dua perempuan. Adapun putra dan putri Kiai 
Utsman yang lain adalah Muhammad, Leler, Fadhil, dan Nyai Arif 
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(Misrawi, 2010: 36). Dari pernikahan Kiai Asy‟ari dan Nyai Halimah 
lahirlah Kiai Hasyim. Kiai Hasyim adalah anak ketiga dari 11 
bersaudara. Nama saudara-saudaranya yang lain adalah Nafi‟ah, 
Ahmad Saleh, Radiah, Hassan, Anis, Fatanah, Maimunah, Ma‟sum, 
Nahrawi dan Adnan (Solahudin, 2017: 7). 
Menurut Rifai dalam Wibowo (2011: 74-75) tanda-tanda kebesaran 
Hasyim sebenarnya sudah terlihat pada waktu dia masih di dalam 
kandungan. Konon kabarnya, di awal kandungan, ibunya bermimpi 
melihat bulan purnama jatuh dari langit dan tepat menimpa perutnya. 
Tanda-tanda keajaiban lainnya adalah lama mengandung sang ibu, 
yaitu 14 bulan. Dalam pandangan masyarakat Jawa, kehamilan yang 
sangat panjang menandakan kehebatan sang bayi di masa depan. Bisa 
dikatakan bahwa pendidikan keilmuannya dalam kandungan lebih 
lama dibandingkan dengan yang lain, yang umumnya hanya sekitar 
sembilan bulan. Apalagi di masa mengandung tersebut, ibunda Hasyim 
sering melakukan puasa dan rajin melaksanakan shalat malam serta 
berdzikir kepada Allah. 
Kemudian pada waktu dilahirkan, dukun beranak yang menolong 
kelahiran itu melihat keanehan pada bayi tersebut. Selama dia menjadi 
dukun beranak, belum pernah dia menghadapi suatu kelahiran 
sebagaimana yang dia saksikan pada waktu itu. Dukun beranak itu 
melihat tanda keistimewaan pada bayi yang disambutnya, yang 
meyakinkan dirinya, bahwa bayi itu kelak akan menjadi seorang 
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pemimpin, orang besar yang terkenal sepajang zaman. Tanda-tanda itu 
tampak padanya ketika dia memandang wajah bayi itu, ada pesona 
tersendiri yang dia rasakan, yang berlainan dengan wajah bayi-bayi 
yang pernah ditolongnya. 
Sejak masih bayi, Hasyim sudah tinggal di Pesantren Gedang milik 
kakeknya dari pihak ibu, yaitu Kiai Utsman, karena ayahnya yaitu 
Muhammad Asy‟ari diserahi menjadi lurah pondok di sana. Sejak 
sebelum bisa berjalan, belum bisa merangkak, belum bisa duduk, 
bahkan belum bisa tengkurap, kedua telinga mungil Hasyim sudah 
terbiasa mendengar alunan merdu suara Alquran, baik itu dari ayah, 
ibu maupun para santri asuhan ayahnya (Wibowo, 2011: 75).   
Kiai Asy‟ari, ayahnya, adalah seorang kiai di Jombang yang 
mendirikan sebuah pesantren yang dikenal dengan Pesantren Keras. 
Pesantren ini bukan berarti mengajarkan paham keagamaan yang 
keras, melainkan karena lokasinya berada di Desa Keras, Jombang 
selatan. Pesantren ini dahulu dikenal sebagai laboratorium pendidikan 
keagamaan yang moderat karena yang diutamakan adalah kedalaman 
ilmu dan moralitas yang tinggi.  
Konon, Pesantren Keras merupakan hadiah dari kepala desa 
setempat, yang kemudian digunakan untuk membangun pesantren. 
Pada mulanya, pesantren tersebut adalah lembaga pendidikan yang 
sederhana. Di situ hanya terdapat masjid, tempat pemukiman para 
santri yang sangat sederhana, dan rumah kiai yang juga sangat 
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sederhana. Biasanya, masjid tidak hanya berfungsi sebagai tempat 
ibadah, tetapi juga tempat pendidikan kitab kuning, yang dilaksanakan 
setiap selepas shalat. Kurikulumnya pun mengacu pada kitab yang 
dijadikan pegangan.  
Pada awal pendirian Pesantren Keras, usia Kiai Hasyim masih 6 
tahun. Ia menyaksikan secara langsung perjuangan ayahnya untuk 
mendidik umat dan menyelamatkan mereka dari kubangan kebodohan. 
Ia pun menjadi santri di pesantren tersebut dalam rangka mendalami 
ilmu-ilmu keagamaan. Dalam hal ini, semakin dini seseorang 
mendalami keagamaan, hal tersebut akan memberikan dampak yang 
sangat besar dalam pertumbuhan hidupnya (Misrawi, 2010: 37-38).  
2. Pendidikan K.H Hasyim Asy’ari 
Sejak masih sangat muda, Hasyim Asy‟ari, yang bergelar 
“Hadratus-Syaikh” (Tuan Guru Besar) oleh para kiai, dikenal sangat 
pandai, penuh ketekunan, dan rajin belajar. Pada usia enam tahun ia 
mulai belajar agama di bawah bimbingan ayahnya sendiri, Kiai 
Asy‟ari, di desa Keras, dekat Jombang, tempat ayahnya pindah dari 
Demak 1876. Bidang-bidang yang dipelajari dari ayahnya antara lain 
tauhid, hukum Islam, bahasa Arab, tafsir, dan hadis. Dia demikian 
cerdas, sehingga pada saat berusia 13 tahun saja sudah dapat 
membantu ayahnya mengajar para santri yang jauh lebih tua dari pada 
dirinya (Suharto, 2006: 308).  
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Di dorong oleh hasratnya yang besar dan kuat untuk menuntut 
ilmu, Kiai Hasyim minta izin kepada ayah dan kakeknya untuk 
menambah ilmu di tempat yang lain. Sudah barang tentu, ayah dan 
kakeknya tidak keberatan. Tradisi yang berlangsung pada waktu itu, 
anak seorang ulama biasnya dititipkan kepada ulama yang lain untuk 
menyerap ilmunya. Tujuannya, selain menjalin hubungan silaturrahmi 
yang kuat, bahkan tidak jarang akan berlanjut dengan diambil sebagai 
menantu (seperti Raden Paku yang dijadikan menantu Sunan Ampel), 
juga agar si anak bertambah kaya ilmunya dan luas pengalamannya. 
Mulailah Hasyim belajar ilmu agama di luar pesantren ayahnya. Mulai 
menjadi santri di Pesantren Wonokoyo (Probolinggo), Pesantren 
Langitan (Tuban), kemudian ke Pesantren Kademangan di Bangkalan 
(Madura). Hasyim yang saat itu sudah menginjak remaja, selain 
cerdas, pemberani, tetapi juga memiliki sifat yang sangat patuh dan 
menghormati gurunya.  (Wibowo, 2011: 77). 
Menurut Solahudin (2017: 8) tercatat Kiai Hasyim belajar tata 
bahasa Arab (Nahwu Sharaf), fikih dan tasawuf kepada Syaikhana 
Cholil di Kademangan Bangkalan Madura selama tiga tahun. 
Pesantren ini menjadi salah satu pesantren yang sangat populer di 
kalangan Muslim tradisional karena pendirinya adalah Kiai Cholil bin 
Abdul Latif, seorang kiai yang pertama kali mempopulerkan kitab 
babon bahasa Arab, yaitu Alfiyah Ibnu Malik, dan juga dianggap 
sebagai waliyullah. Hingga sekarang, kuburan beliau masih ramai 
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diziarahi kalangan Muslim Internasional, baik dari dalam maupun luar 
negeri (Misrawi, 2010: 41-42).  
Pada 1891, Kiai Hasyim melanjutkan petualangan ilmiahnya di 
Jawa setelah 3 tahun belajar di “Pulau Garam” Bangkalan, Madura. 
Kini pilihannya adalah Pesantren Siwalan, Panji, Sidoarjo, di bawah 
asuhan Kiai Ya‟kub. Sebagaimana di Madura, Kiai Hasyim agak lama 
di Pesantren ini selama kurang lebih 5 tahun. Hingga akhirnya Kiai 
Ya‟kub menyampaikan proposal untuk menikahkan putrinya, 
Khadijah dengan Kiai Hasyim. Setelah mendapat persetujuan kedua 
orang tuanya Kiai Hasyim melangsungkan pernikahan dengan Nyai 
Khadijah pada tahun 1892. Kemudian Kiai Hasyim, istri dan juga 
mertua memutuskan untuk menunaikan ibadah haji. Setelah 
menunaikan ibadah haji, Kiai Hasyim tidak langsung kembali ke 
Tanah Air. Ia menetap beberapa bulan untuk mendalami ilmu-ilmu 
keagamaan, terutama ilmu hadits yang merupakan salah satu bidang 
ilmu yang paling digemarinya. 
Setelah 7 bulan berada di Mekkah, Kiai Hasyim tidak hanya 
dikaruniai ilmu. Lebih dari itu, ia dikaruniai seorang putra yang diberi 
nama Abdullah. Nama tersebut dalam rangka mencari berkah pada 
nama ayah Nabi Muhammad SAW. Istri dan mertuanya sangat 
bahagia dengan kehadiran Abdullah. 
Namun, tidak lama setelah itu, kegembiraan berubah menjadi 
kesedihan yang amat mendalam karena istri tercinta, Khadijah, 
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dipanggil oleh Allah SWT. Bukan hanya itu, sekitar 40 hari kemudian, 
Abdullah, putra yang amat disayanginya, juga meninggal dunia. 
Kesedihan tersebut dilaluinya dengan senantiasa memohon 
pertolongan dan petunjuk dari Allah SWT. Setelah peristiwa yang 
menyedihkan tersebut, Kiai Hasyim kembali ke Tanah Air untuk 
mengantarkan mertuanya (Misrawi, 2010: 43-45). 
Tidak lama setelah itu, pada tahun 1893, Kiai Hasyim memutuskan 
berangkat kembali ke tanah suci Mekkah untuk melanjutkan 
petualangannya menuntut ilmu. Gairah Kiai Hasyim mencari ilmu 
sangat tinggi. Sederetan syaikh ternama pernah menjadi gurunya, yaitu 
Syaikh Syuaib bin Abdurrahman, Syaikh Mahfudz al-Turmusi, Syaikh 
Khatib al-Minangkabawi, Syaikh Amin al-Aththar, Syaikh Irahim 
Arab, Syaikh Said al-Yamani, Syaikh Rahmatullah, dan Syaikh 
Bafadhal. 
Di samping itu, ada juga sejumlah sayyid yang menjadi gurunya, 
antara lain Sayyid Abbas al-Maliki, Sayyid Sulthan Hasyim al-
Daghistani, Sayyid Abdullah al-Zawawi, Sayyid Ahmad bin Hasan al-
Aththas, Sayyid Alwi as-Segaf, Sayyid Abu Bkar Syatha al-Dimyati, 
da Sayyid Husain al-Habsyi yang pada waktu itu dikenal sebagai  juru 
fatwa (mufti) di Mekkah. Dari sekian guru tersebut, sosok yang 
banyak mempengaruhi wawasan keagamaannya adalah Sayyid Alwi 
in Ahmad as-Segaf, Sayyid Husain al-Habsyi, dan Syaikh Mahfudz al-
Turmusi (Misrawi, 2010: 45-49).  
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3. Corak Pemikiran Keagamaan Hasyim Asy’ari 
K.H Hasyim Asy‟ari memiliki corak pandangan keagamaan 
tradisional. Dengan pendekatan kompromi dan harmoni, K.H Hasyim 
Asy‟ari dengan NU-nya berusaha menerapkan kaidah “memelihara 
niali-nilai terdahulu yang sudah baik dan mengambil nilai-nilai baru 
yang lebih baik”. Menurut Nur Cholish Madjid dalam Suharto (2006: 
324-325), kaidah ini merupakan pegangan terbaik dalam berijtihad, 
yang sering dipandang sebagai semangat klasik yang diungkapkan 
kalangan Ahlussunnah wal jama’ah. Kehadiran Islam pada prisipnya 
penganut kaidah ini, yaitu nilai-nilai masa lalu yang baik 
dipertahankan (syar’u  man qoblana), dan memperkenalkan syariat 
Islam sebagai nilai baru yang lebih baik (Suharto, 2006: 324-325). 
K.H Hasyim Asy‟ari secara intelektual, sebagaimana disebutkan 
Dhofier, sangat dipengaruhi oleh guru-gurunya. Sebagaimana Syaikh 
Mahfudz Al-Tarmasi, K.H Hasyim Asy‟ari memiliki pandangan yang 
tegas untuk mempertahankan ajaran-ajaran mahdzab dan pentingnya 
praktik-praktik tarekat. K.H Hasyim Asy‟ari sebenarnya menerima 
juga ide-ide Muhammad Abduh untuk menyemangatkan kembali api 
Islam, namun ia menolak pandangan Abduh agar kaum muslim 
melepaskan diri dari keterkaitannya dengan mahdzab. Pemikiran K.H 
Hasyim Asy‟ari mengenai mahdzab ini kiranya seirama dengan 
pemikiran gurunya, Syaikh Ahmad Khatib. Dalam Qanun Asasi 
Nahdlatul Ulama yang ditulisnya, K.H Hasyim Asy‟ari yakin bahwa 
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tidak mungkin memahami maksud yang sebenarnya dari Alquran dan 
As-Sunnah tanpa mempelajari pendapat-pendapat ulama besar yang 
tergabung dalam sistem mahdzab. Menafsirkan Alquran dan As-
Sunnah tanpa mempelajari dan meneliti buku-buku para ulama 
mahdzab hanya akan melahirkan pemutarbalikan Islam dari ajaran 
yang sebenarnya (Suharto, 2006: 325-326).  
4. Pendidikan dalam Pandangan Hasyim Asy’ari 
Pada 1899, Kiai Hasyim pulang ke tanah air setelah tujuh tahun 
belajar di tanah suci. Kiai Hasyim mengawali karier mengajarnya 
dengan menjadi guru di pesantren kakek maupun pesantren ayahnya, 
yaitu Pesantren Gedang dan Pesantren Keras. Tidak lama kemudian, 
Kiai Hasyim pindah ke daerah Plemahan Kediri, tempat mertuanya. 
Kiai Hasyim mencoba mendirikan pesantren di tempat tersebut, 
namun tampaknya kurang berhasil. Akan tetapi, beliau tidak menyerah 
dengan kegagalannya tersebut. Kali ini Kiai Hasyim berniat 
mendirikan pesantren di desa Tebuireng, kira-kira dua kilometer arah 
selatan dari pesantren ayahnya.  
Pesantren Tebuireng terletak di sebelah tenggara kota Jombang 
sekitar delapan kilometer. Hanya beberapa puluh meter sebelah 
selatan kawasan pesantren terdapat Pabrik Gula Tjoekir (Cukir). 
Pabrik gula ini di bangun oleh pemerintahan Belanda pada 1853. 
Ketika itu, pabrik gula adalah simbul kemajuan teknologi Barat. 
Tentunya pabrik ini menyerap tenaga kerja dari penduduk pribumi. 
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Para buruh tersebut, karena tidak terbiasa menerima gaji tetap, 
mengalami keterkejutan budaya (cultural shock). Sehingga, mereka 
menghabiskan gajinya untuk hura-hura atau berfoya-foya, seperti 
berjudi atau minum-minuman keras. Dengan kata lain, kehadiran 
pabrik gula di samping meningkatkan taraf ekonomi masyarakat, juga 
merusak moral mereka. Hal yang demikian inilah tampaknya yang 
menjadi alasan Kiai Hasyim memilih kawasan Tebuireng untuk 
pesantren yang didirikannya. Kiai Hasyim ingin memperbaiki moral 
dan perilaku masyarakat setempat.  
Awalnya Kiai Hasyim “meminjam” delapan orang santri dari 
pesantren ayahnya. Mereka bertugas membantu Kiai Hasyim untuk 
mendirikan pesantren. Hal seperti ini adalah sesuatu yang biasa terjadi 
di lingkungan pesantren. Restu dari sang ayah untuk meminjamkan 
santri juga menunjukkan bahwa Kiai Asy‟ari, ayah Kiai Hasyim, telah 
mengakui kealiman anaknya sehingga sangat didukung untuk 
mendirikan pesantren sendiri (Solahudin, 2017: 13-14).  
Pesantren dalam sistem pendidikan tradisional sering dipahami 
sebagai lembaga pribadi milik ulama, yang umumnya dikelola dengan 
bantuan keluarga mereka. Pada masa yang paling awal, pesantren 
merupakan fenomena pedesaan yang berinteraksi dengan masyarakat 
setempat. Pengajarannya didasarkan pada “kitab klasik” (kitab kuning) 
karya para ulama terkemuka abad pertengahan (1250-1850 M), yang 
biasanya dari mazhab Syafi‟i. Materi pengajarannya selalu mencakup 
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tatabahasa Arab (nahwu) dan konjugasinya (sharf), seni baca Alquran, 
tauhid, fiqih, akhlaq, mantiq, sejarah, dan tasawuf. Semua materi ini 
diajarkan dengan metode weton atau halaqoh, di mana para pelajar 
duduk melingkar di depan seorang ulama, yang duduk dan menyuruh 
para muridnya secara bergantian untuk membaca kitab kuning. Secara 
antropologi sosial, Dhofier menyebutkan lima elemen bagi lembaga 
pendidikan tradisional yang disebut pesantren ini, yaitu adanya 
pondok, masjid, santri, pengajaran kitab-kitab Islam klasik, dan kiai 
(Suharto, 2006: 327-328). 
Pesantren sebagai lembaga pendidikan mempunyai watak utama, 
yaitu sebagai lembaga pendidikan yang memiliki ciri-ciri khas, karena 
pesantren memiliki tradisi keilmuan yang berbeda dengan tradisi 
keilmuan lembaga-lembaga pendidikan lainnya, seperti madrasah atau 
sekolah. Salah satu ciri utama pesantren sebagai pembeda dengan 
lembaga pendidikan lainnya adalah pengajaran kitab kuning, yakni 
kitab Islam klasik yang ditulis dalam bahasa Arab baik yang ditulis 
para tokoh Muslim Arab maupun para pemikir Muslim Indonesia.  
Sebagai kurikulum pesantren, kitab kuning ditempatkan pada 
posisi istimewa. Karena keberadaannya menjadi unsur utama dan 
sekaligus ciri pembeda antara pesantren dan lembaga-lembaga 
pendidikan Islam lainnya. Pada pesantren di Jawa dan Madura, 
penyebaran keilmuan, jenis kitab, dan sistem pengajaran kitab kuning 
memiliki kesamaan, yaitu sorogan dan bandongan. Kesamaan ini 
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menghasilkan homogenitas pandangan hidup, kultur, dan praktik-
praktik keagamaan di kalangan sendiri (Suharto, 2006: 328). 
5. Karya-Karya K.H Hasyim Asy’ari 
Misrawi (2010: 96-99) Adapun karya-karya K.H Hasyim Asy‟ari 
yang berhasil didokumentasikan, terutama oleh cucunya, almarhum 
Isham Hadziq, adalah sebagai berikut: 
a) At-Tibyan fi An-Nahi’an Muqathi’ah Al-Arham wa al-Aqarib wa 
al-Ikhwan. Kitab ini selesai ditulis pada hari Senin, 20 Syawal 
1260 H, dan diterbitkan oleh Maktabah al-Turats al-Islami, 
Pesantren Tebuireng. Secara umum, buku  ini berisi pentingnya 
membangun persaudaraan di tengah perbedaan serta bahaya 
memutus tali persaudaraan. 
b) Muqaddimah Al-Qanun Asasi li Jam’iyyah Nahdlatul  Al-Ulama’. 
Karangan ini berisi pemikiran dasar NU, terdiri dari ayat-ayat 
Alquran, hadis, dan pesan-pesan penting yang melandasi 
berdirinya organisasi Muslim terbesar di dunia itu. Buku ini sangat 
penting dalam rangka memberikan fundamen yang kuat perihal 
paham keagamaan yang akan dijadikan pijakan utama. 
c) Risalah fi Ta’kid Al-Akhdzi bi Al-Madzhab Al-Aimmah Al-Arba’ah. 
Karangan ini berisi pentingnya berpedoman kepada empat imam 
mazhab, yaitu Imam Syafii, Imam Malik, Imam Abu Hanifah, dan 
Imam Ahmad bin Hanbal. 
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d) Mawa’idz. Karangan ini berisi nasihat bagaimana menyelesaikan 
masalah yang muncul di tengah umat akibat hilangnya 
kebersamaan dalam membangun pemerdayaan. Karangan ini 
pernah disiarkan dalam kongres XI Nahdlatul Ulama pada 1935, 
yang diselenggarakan di Bandung. Karya ini juga diterjemahkan 
oleh Prof. Buya Hamka dalam majalah Panji Masyarakat Nomor 5 
tanggal 15 Agustus 1959.  
e) Arba’ina Haditsan Tata’allaqu bi Mabadi’ Jam’iyyat Nahdlatul 
Ulama’. Karya ini berisi 40 hadis yang mesti dipedomani oleh 
Nahdlatul Ulama. hadis-hadis itu berisi pesan untuk meningkatkan 
ketakwaan dan kebersamaan dalam hidup, yang harus menjadi 
fondasi kuat bagi setiap umat dalam mengarungi kehidupan yang 
begitu sarat tantangan.  
f) Al-Nur al-Mubin fi Mahabbati Sayyid al-Mursalin. Kitab ini 
merupakan seruan agar setiap Muslim mncintai Rasulullah SAW 
dengan cara mengirimkan shalawat setiap saat dan mengikuti 
segala ajarannya. Selain itu, kitab ini juga berisi biografi 
Rasulullah SAW dan akhlaknya yang begitu mulia.  
g) Al-Tanbihat al-Wajibat liman Yashna’ al-Mawlid bi al-Munkarat.  
Kitab ini berisi peringatan tentang hal-hal yang harus diperhatikan 
saat merayakan Maulid Nabi, agar perayaan berjalan dengan baik, 
sebagaimana tujuan utama di balik perayaan tersebut. Kitab ini 
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selesai ditulis pada tanggal 14 Rabi‟ul Tsani 1355, yang diterbitkan 
pertama kali oleh Maktabah al-Turats al-Islami, Tebuireng. 
h) Risalah Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah fi Hadits al-Mawta wa 
Syuruth al-Sa’ah wa Bayani Mafhum al-Sunnah wa al-Bid’ah. 
Kitab ini merupakan salah satu karya penting karena di dalamnya 
diberikan distingsi paradigmatis antara sunnah dan bid‟ah. Yang 
terpenting dalam kitab ini, Kiai Hasyim menjelaskan dengan 
hakikat paham Ahlussunnah wal Jamaah. Kitab ini juga 
menjelaskan tanda-tanda akhir zaman.  
i) Ziyadat Ta’liqat ‘ala Mandzumah Syaikh ‘Abdullah bin Yasin al-
Fasuruani. Kitab ini berisi perdebatan antara Kiai Hasyim dan 
Syaikh Abdullah bin Yasin. 
j) Dhaw’il Misbah fi Bayan Ahkam al-Nikah. Kitab ini berisi hal-hal 
yang berkaitan dengan pernikahan, mulai dari aspek hukum, syarat, 
rukun, hingga hak-hak dalam pernikahan. 
k) Al-Dzurrah al-Muntasyirah fi Masail Tis’a Asyarah. Kitab ini 
berisi 19 masalah tentang kajian wali dan thariqah.  
l) Al-Risalah fi al-‘Aqaid. Kitab ini ditulis dalam bahasa Jawa, berisi 
masalah-masalah yang berkaitan dengan tauhid. 
m) Al-Risalah fi al-Tasawuf. Kitab ini juga ditulis dalam bahasa Jawa, 
berisi masalah tasawuf. Kitab ini dicetak dalam satu buku dengan 
kitab al-Risalah fi al-‘Aqaid. 
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n) Adabul al-’Alim wa al-Muta’allim Fii Maa Yahtaaju Ilaihi al-
Muta’allimu Fii Ahwaali Ta’liimihi Wa Maa Yatawaqqafu ‘Alaihi 
al-Mu’allimu Fii Maqaamaati Ta’liimihi. Kitab ini berisi hal-hal 
yang harus dipedomani oleh seorang pelajar dan pengajar sehingga 
proses belajar-mengajar berlangsung dengan baik dan mencapai 
tujuan yang diinginkan dalam dunia pendidikan. kitab ini 
merupakan resume dari kitab Adab al-Mu’allim karya Syaikh 
Muhammad bin Sahnun (871 M), Ta’lim al-Muta;allim fi Thariqat 
al-Ta’allum karya Syaikh Burhanuddin al-Zarnuji, dan Tadzkirat 
al-Syaml wa al-Mutakallim fi Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim 
karya Syaikh Ibnu Jamaah. 
Selain ke-14 karya di atas, ada sejumlah karya yang masih 
dalam bentuk manuskrip dan belum diterbitkan. Karya-karya 
tersebut antara lain  Hasyiyat ‘ala Fath al-Rahman bi Syarh Risalat 
al-Wali Ruslan li Syaikh al-Islam Zakariyya al-Anshari, al-Risalat 
al-Tawhidiyyah, al-Qalaid fi Bayan ma Yajib min al-‘Aqaid, al-
Risalat al-Jama’ah, Tamyuz al-Haqq min al-Bathil, al-Jasus fi 
Ahkam al-Nuqus, dan Manasik Sughra.  
6. Adab al-’Alim wa al-Muta’allim Fii Maa Yahtaaju Ilaihi al-
Muta’allimu Fii Ahwaali Ta’liimihi Wa Maa Yatawaqqafu ‘Alaihi 
al-Mu’allimu Fii Maqaamaati Ta’liimihi 
Kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim merupakan buku yang berisi 
tentang konsep pendidikan. Kitab ini selesai disusun pada hari Ahad 
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pada tanggal 22 Jumadil al-Thani tahun 1343 H. K.H Hasyim Asy‟ari 
menulis kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim ini didasari oleh 
kesadaran akan perlunya literatur yang membahas adab dalam mencari 
ilmu pengetahuan. Menuntut ilmu merupakan pekerjaan agama yang 
sangat luhur sehingga ketika orang mencarinya harus memperlihatkan 
adab yang luhur pula.  
Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim karya K.H Hasyim Asy‟ari yang 
mana kitab ini menjadi rujukan bagi para pendidik maupun peserta 
didik dalam dunia pendidikan. Meskipun kitab aslinya berbahasa Arab 
tetapi sekarang banyak yang diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia. Dalam karyanya tersebut memuat 8 bab antara lain: 
fadhilah ilmu pengetahuan dan ahli ilmu (ulama), etika bagi pencari 
ilmu (pelajar), etika pelajar terhadap guru, etika belajar bagi pencari 
ilmu (pelajar), etika bagi „Alim (ulama/guru), etika mengajar bagi 
„Alim (ulama/guru), etika guru terhadap siswa (anak didik), etika 
terhadap kitab (buku). Berikut adalah penjabaran dari masing-
masingbab tersebut: 
a. Fadhilah Ilmu Pengetahuan dan Ahli Ilmu (Ulama), serta 
Fadhilah Mengerjakan dan Mempelajari Ilmu Pengetahuan. 
1) Allah akan mengangkat derajat para ahli ilmu (ulama) yang 
senantiasa mengamalkan ilmu pengetahuan yang mereka 
miliki. 
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2) Allah akan memulyakan siapapun yang pergi untuk mencari 
ilmu. 
3) Allah akan menjadi saksi orang-orang yang mempunyai ilmu. 
4) Setiap sesuatu akan memintakan maaf kepada orang yang 
mempelajari ilmu. 
5) Derajat ulama melebihi 70 derajat orang-orang mukmin 
(Cholis, 2005: 51).  
b. Etika bagi Pencari Ilmu (pelajar) 
Pembahasan pada bab ini ada 10 macam, yaitu sebagai 
berikut: 
1) Seorang pelajar hendaknya membersihkan hati terlebih 
dahulu dari berbagai macam kotoran dan penyakit hati seperti 
kebohongan, prasangka buruk, hasut (dengki), serta akhlak-
akhlak atau akidah yang tidak terpuji.  
2) Membangun niat yang luhur, yakni mencari ilmu 
pengetahuan demi semata-mata meraih ridho Allah SWT, 
mengamalkan ilmu yang dimiliki, mengembangkan syariat 
Islam, mencerahkan mata hati (batin), dan mendekatkan diri 
(taqarrub) kepada Allah SWT. 
3) Menyegerakan diri dan tidak menunda-nunda waktu dalam 
mencari ilmu pengetahuan serta juga mengesampingkan 
segala aktivitas lain yang dapat mengurangi kesempurnaan 
dan kesungguhannya dalam mempelajari ilmu pengetahuan. 
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4) Seorang pelajar hendaknya rela, sabar, dan menerima 
keterbatasan (keprihatinan) dalam masa-masa pencarian ilmu, 
baik menyangkut makanan, pakaian, dan lain sebagainya. 
5) Seorang pelajar hendaknya membagi dan memanfaatkan 
waktu serta tidak menyia-nyiakannya, karena setiap sisa 
waktu (yang terbuang sia-sia) akan menjadi tidak bernilai 
lagi.  
6) Seorang pelajar hendaknya tidak berlebihan (terlampau 
kenyang) dalam mengonsumsi makanan dan minuman. 
Karena, mengonsumsi makanan dan minuman terlalu banyak 
dapat menghalangi seseorang dari melakukan ibadah kepada 
Allah SWT. 
7) Seorang pelajar hendaknya bersikap wara’ (waspada) dan 
berhati-hati dalam setiap tindakan.  
8) Seorang pelajar hendaknya tidak mengonsumsi jenis-jenis 
makanan yang dapat menyebabkan akal (kecerdasan) 
sesseorang menjadi tumpul (bodoh) serta melemahkan 
kekuatan organ-organ tubuh (panca indera).  
9) Seorang pelajar hendaknya tidak terlalu lama tidur yakni 
selama itu tidak membawa dampak negatif bagi kesehatan 
jasmani maupun rohaninya. 
10) Menjauhkan diri dari pergaulan yang tidak baik, pergaulan 
yang mengakibatkan banyaknya waktu yang terbuang sia-sia. 
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c. Etika Pelajar terhadap Gurunya 
Di dalam pembahasan bab ini ada 12 etika pelajar terhadap 
gurunya, diantaranya sebagai berikut: 
1) Seorang pelajar hendaknya mempertimbangkan terlebih 
dahulu dengan memohon petunjuk kepada Allah SWT 
tentang siapa orang yang dianggap paling baik untuk menjadi 
gurunya dalam menimba ilmu pengetahuan dan yang bisa 
membimbing terhadap akhlak yang mulia. 
2) Bersungguh-sungguh (berusaha keras) dalam mencari 
seorang guru yang diyakini memiliki pemahaman ilmu-ilmu 
syariat (agama Islam) yang mendalam serta diakui 
keahliannya oleh guru-guru yang lain.  
3) Seorang pelajar hendaknya patuh kepada gurunya serta tidak 
membelok dari pendapat (perintah dan anjuran-anjurannya).  
4) Memiliki pandangan yang mulia terhadap guru serta 
mayakini akan derajat kesempurnaan gurunya.  
5) Mengerti akan hak-hak seorang guru serta tidak melupakan 
keutamaan-keutamaan dan jasa-jasanya dan ia juga 
hendaknya selalu mendoakan gurunya baik ketika gurunya itu 
masih hidup ataupun telah mninggal dunia (wafat), serta 
menghormati keluarga dan orang-orang terdekat yang 
dicintainya. 
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6) Bersabar atas kerasnya sikap atau perilaku yang kurang 
menyenangkan dari seorang guru. Sikap dan perilaku guru 
yang semacam itu hendaknya tidak mengurangi sedikit pun 
penghormatan seorang pelajar terhadapnya apalagi sampai 
beranggapan bahwa apa yang dilakukan oleh gurunya adalah 
suatu kesalahan. 
7) Meminta izin terlebih dahulu setiap kali hendak memasuki 
ruangan pribadi guru, baik ketika guru sedang sendirian 
ataupun saat ia bersama orang lain. Apabila sang guru 
mengetahui kedatangannya namun tidak mempersilahkan 
masuk, maka sebaiknya ia segera beranjak dari ruangan itu. 
8) Apabila seorang pelajar duduk dihadapan guru, hendaknya ia 
duduk dengan penuh sopan santun. 
9) Berbicara dengan baik dan sopan dihadapan guru. 
10) Ketika seorang murid (pelajar) mendengarkan gurunya 
tengah menjelaskan suatu keterangan, hikmat 
(ungkapan/peribahasa), hikayat (cerita), ataupun syair yang 
telah ia ketahui sebelumnya, ia hendaknya tetap 
menyimaknya dengan baik seolah-olah ia sama sekali belum 
pernah mendengar sebelumnya. 
11) Tidak mendahului seorang guru dalam menjelaskan suatu 
persoalan atau menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 
siswa lain. Lebih-lebih dengan maksud menampakkan 
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(pamer) pengetahuan (kepintarannya) dihadapan guru. 
Hendaknya ia juga tidak memotong pembicaraan/penjelasan 
gurunya ataupun mendahului perkataannya. 
12) Jika seorang guru memberikan sesuatu (berupa buku/kitab 
atau bacaan) agar si murid membacanya dihadapan guru, ia 
hendaknya meraihnya dengan menggunakan tangan kanan 
kemudian memegangnya dengan kedua belah tangan. Lalu 
apabila ia telah selesai membaca, hendaknya ia 
mengembalikannya lagi kepada guru tanpa meninggalkan 
sedikitpun lipatan pada setiap lembar halamannya. Terkecuali 
lipatan-lipatan yang dilakukan guru dan memang telah ada 
sebelumnya (Kholil, 2007: 27-41). 
d. Etika Belajar bagi Pencari Ilmu (pelajar) 
Di dalam belajar, hendaknya seorang pencari ilmu (pelajar) 
memperhatikan 13 etika sebagai berikut: 
1) Sebelum mempelajari ilmu-ilmu yang lain, ia hendaknya 
mempelajari 4 (empat) macam ilmu yang hukumnya fardhu 
‘ain (kewajiban personal) terlebih dahulu yaitu: Pertama, 
ilmu tentang Zat al-‘Aliyah (pengetahuan tentang Allah 
SWT). Kedua, ilmu sifat (pengetahuan tentang sifat-sifat 
Allah SWT). Ketiga, mempelajari ilmu fiqh yaitu 
pengetahuan tentang ibadah (ketaatan) dan hukum-hukum 
Allah SWT seputar thaharah (bersuci), sholat, puasa, zakat 
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dan lain sebagainya. Keempat, ilmu yang berkaitan dengan 
ahwal (perilaku), maqamat (tahap-tahap 
ketaatan/penghayatan dalam beribadah kepada Allah SWT), 
dan masalah-masalah nafsiyyah (spiritual).  
2) Mempelajari kitab suci Alquran termasuk di dalam upaya 
mendalami Alquran adalah mengkaji ilmu tafsir dan ilmu-
ilmu terkait lainnya (ulumul Quran). 
3) Khusus untuk pelajar pemula, hendaknya ia menjauhi 
pembahasan-pembahasan yang di dalamnya banyak terdapat 
pertentangan (khilafiyat) di kalangan ulama, karena hal itu 
akan membingungkan pikirannya. 
4) Apabila ia mempunayi niat menghafalkan suatu teks/bacaan, 
sebaiknya ia melakukan tashih (memastikan kebenaran teks 
tersebut) terlebih dahulu kepada salah seorang guru atau 
orang yang lebih memahami bacaan tersebut. Kemudian 
apabila ia telah berhasil menghafalkan teks tersebut 
hendaknya ia senantiasa menjaga dan mengokohkan 
hafalannya itu dengan melakukan upaya daras atau 
pengulangan secara rutin. 
5) Tidak menunda-nunda waktu dalam mempelajari setiap 
cabang ilmu pengetahuan, lebih-lebih pengetahuan tentang 
hadits Rasulullah SAW.  
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6) Apabila ia telah benar-benar menguasai pembahasan yang 
ringan/mudah, hendaknya ia melanjutkannya dengan 
pembahasan-pembahasan yang lebih kompleks, luas, dan 
terinci.  
7) Aktif (tekun) menghadiri halaqah (pengajian/kuliah) yang 
disampaikan oleh guru. 
8) Mengucapkan salam kepada jamaah (peserta 
pengajian/kuliah) setiap kali memasuki halaqah (ruang 
kuliah/pengajian). 
9) Seorang pelajar hendaknya tidak menanyakan kepada 
gurunya tentang hal-hal yang tidak patut ditanyakan atau 
tidak pada tempatnya (tidak relevan) untuk ditanyakan. 
10) Bersabar menunggu giliran dalam bertanya (kepada guru) 
ketika banyak orang lain yang juga akan bertanya. 
11) Duduk dengan sopan santun di hadapan guru. 
12) Tekun (bersungguh-sungguh) serta kontinyu (istiqamah) 
dalam mempelajari setiap kitab (pembahasan), dan tidak 
tergesa-gesa pindah ke pembahasan lain sebelum ia benar-
benar mampu memahami dengan baik. 
13) Membantu (mendukung) keberhasilan teman-teman sesama 
pelajar dalam meraih ilmu pengetahuan. 
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e. Etika bagi „Alim (ulama/guru) 
Di antara banyak etika yang harus dimiliki oleh seorang 
tiap pribadi „alim (ahli ilmu), sedikitnya ada 20 macam, yaitu 
sebagai berikut: 
1) Selalu mndekatkan diri (muraqabah) kepada Allah SWT 
dalam berbagai situasi  dan kondisi. 
2) Takut (khouf) kepada murka/siksa Allah SWT dalam setiap 
gerak, diam, perkataan dan perbuatan.  
3) Sakinah (bersikap tenang). 
4) Wara’ (berhati-hati dalam setiap perkataan dan perbuatan). 
5) Tawadhu’ (rendah hati/tidak menyombongkan diri). 
6) Khusyu’ kepada Allah SWT. 
7) Senantiasa berpedoman kepada hukum Allah dalam setiap hal 
(persoalan). 
8)  Tidak menjadikan ilmu pengetahuan yang dimiliki sebagai 
sarana mencari (tujuan) keuntungan duniawi seperti harta 
benda (kekayaan), kedudukan (jabatan), prestise, pengaruh, 
atau untuk menjatuhkan orang lain. 
9) Tidak merasa rendah di hadapan para pemuja dunia (orang 
yang punya kedudukan dan harta benda). 
10) Zuhud (tidak terlampau mencintai kesenangan duniawi) dan 
rela hidup sederhana (tidak bergelimang harta kekayaan). 
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11) Menjauhi pekerjaan/profesi yang dianggap rendah/hina 
menurut pandangan adat maupun syariat. 
12) Menghindari tempat-tempat yang dapat menimbulkan fitnah, 
serta meninggalkan hal-hal yang menurut pandangan umum 
dianggap tidak patut dilakukan meskipun tidak ada larangan 
atasnya dalam syariat Islam. 
13) Menghidupkan syiar dan ajaran-ajaran Islam. 
14) Menegakkan sunnah Rasulullah SAW dan memerangi bid’ah 
serta memperjuangkan kemaslahatan umat Islam dengan 
cara-cara yang populis (memasyarakat) dan tidak asing bagi 
mereka. 
15) Menjaga (mengamalkan) hal-hal yang sangat dianjurkan oleh 
syariat Islam. 
16) Mempergauli manusia (orang lain) dengan akhlak-akhlak 
terpuji. 
17) Menyucikan jiwa dan raga dari akhlak-akhlak tercela, dan 
menghiasi keduanya dengan akhlak-akhlak mulia. 
18) Selalu berusaha mempertajam ilmu pengetahuan (wawasan) 
dan amal, yakni melalui kesungguhan hati dan ijtihad, 
muthala’ah (mendaras), muzakarah (merenung), ta’liq 
(membuat catatan-catatan), menghafal dan melakukan 
pembahasan (diskusi). 
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19) Tidak merasa segan dalam mengambil faedah (ilmu 
pengetahuan) dari orang lain atas apapun yang belum 
dimengerti, tanpa perlu memandang perbedaan 
status/kedudukan, nasab/garis keturunan, dan usia. 
20) Meluangkan sebagian waktu untuk kegiatan menulis 
(mengarang/menyusun kitab) (Kholil, 2007: 45-72). 
f. Etika Mengajar bagi „Alim (ulama/guru) 
1) Sebelum mendatangi majelis kelas/ruang perkuliahan, seorang 
‘alim hendaknya terlebih dahulu menyucikan diri dari segala 
hadats (mandi jinabah atau berwudlu) dan kotoran/najis, 
memakai parfum, serta mengenakan pakaian yang layak 
menurut pandangan masyarakat di lingkungannya. 
2) Ketika keluar dari rumah (menuju tempat mengajar), ia 
dianjurkan berdzikir dan berdoa kepada Allah SWT dengan 
doa-doa yang telah diajarkan oleh Rasulullah SAW. 
3) Apabila ia telah sampai di majelis pengajaran, hendaknya 
mengucapkan salam kepada seluruh hadirin (peserta majelis). 
4) Menghadapi seluruh hadirin dengan penuh perhatian. 
5) Sebelum memulai pengajaran, hendaknya ia membaca 
beberapa ayat Alquran terlebih dahulu dengan maksud 
mengambil berkah dari ayat-ayat Allah SWT. 
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6) Apabila ia hendak menyampaikan pelajaran lebih dari satu 
materi (pembahasan), sebaiknya ia memulainya dengan 
materi-materi yang lebih penting dahulu. 
7) Mengatur volume suara sehingga tidak terlampau keras 
(terdengar dari luar majelis/kelas) ataupun terlalu lirih/pelan 
hingga tidak dapat didengar dengan jelas oleh para hadirin. 
8) Menjaga (mengendalikan) majelis dari kegaduhan, 
kebisingan, dan segala sesuatu yang dapat mengganggu 
kelancaran (konsentrasi) proses belajar-mengajar. 
9) Mengingatkan para hadirin (siswa) akan pentingnya menjaga 
kebersamaan dan persaudaraan. 
10) Memberi peringatan tegas terhadap siswa yang melakukan 
hal-hal di luar batas etika yang semestinya dijaga di saat 
mereka berada di dalam majelis. 
11) Apabila ia ditanya tentang suatu persoalan yang tidak ia 
ketahui, hendaknya ia mengakui ketidaktahuannya itu. Karena 
hal yang demikian itu termasuk sebagian dari ilmu 
pengetahuan (sikap orang yang berilmu). 
12) Apabila di dalam majelis pengajaran ikut pula hadir orang 
yang bukan dari golongan mereka, hendaknya seorang guru 
memperlakukannya dengan baik dan berusaha membuatnya 
nyaman berada di majelis tersebut. 
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13) Menyebut dan menyertakan asma Allah baik ketika membuka 
maupun menutup pengajaran. 
14) Mengajar secara profesional sesuai bidangnya (Kholil, 2007: 
75-83). 
g. Etika Guru terhadap Siswa (anak didik)  
1) Seorang guru memberikan pengajaran dan pendidikan kepada 
siswa dengan niat dan tujuan yang luhur, yakni demi mencari 
ridho Allah SWT, mengamalkan ilmu pengetahuan, 
menghidupkan (melestarikan) syariat Islam, menjelaskan 
sesuatu yang hak dan yang batil, menyejahterakan kehidupan 
(sumber daya) umat, serta demi meraih pahala dan berkah 
ilmu pengetahuan. 
2) Guru hendaknya bersabar dan tidak menyurutkan 
semangatnya dalam memberikan pengajaran kepada siswa 
ketika ditemukan siswa (terutama siswa pemula) yang tidak 
serius serta memiliki niat yang kurang tulus. 
3) Mencintai para siswa sebagaimana ia mencintai dirinya 
sendiri, berusaha memenuhi kemaslahatan (kesejahteraan) 
mereka, serta memperlakukan mereka dengan baik. 
4) Mendidik dan memberi pelajaran kepada mereka dengan 
penjelasan yang mudah dipahami sesuai dengan kemampuan 
mereka. 
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5) Bersungguh-sungguh dalam memberikan pengajaran dan 
pemahaman kepada mereka. 
6) Meminta sebagian waktu mereka (para siswa) untuk 
mengulang kembali pembahasan yang telah ia sampaikan 
serta jika perlu ia hendaknya memberikan pertanyaan-
pertanyaan kepada mereka melalui latihan, ujian, dan 
semacamnya demi mengetahui sejauh mana tingkat 
pemahaman mereka dalam menyerap materi yang telah ia 
sampaikan.  
7)  Apabila di antara para siswa terdapat siswa yang tempat 
tinggalnya cukup jauh, sehingga seorang guru hendaknya 
memaklumi keadaannya jika saat mengikuti pelajaran siswa 
itu mungkin nampak kelelahan atau sering terlambat lantaran 
perjalanan yang telah ditempuhnya. 
8) Tidak memberikan perhatian dan perlakuan khusus kepada 
salah seorang siswa di hadapan siswa-siswa yang lain, karena 
hal seperti ini akan menimbulkan kecemburuan dan perasaan 
yang kurang baik di antara mereka. 
9) Memberikan kasih sayang dan perhatian kepada siswa. 
10) Membiasakan diri sekaligus memberikan contoh kepada siswa 
tentang cara bergaul yang baik, seperti mengucapkan salam, 
berbicara dengan baik dan sopan, saling mencintai terhadap 
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sesama, tolong menolong dalam kebaikan dan ketakwaan, dan 
lain sebagainya. 
11) Apabila mmungkinkan (punya kemampuan), seorang guru 
hendaknya turut membantu dan meringankan masalah mereka 
dalam hal materi, posisi (kedudukan/pekerjaan), dan 
sebagainya. 
12) Apabila di antara beberapa siswa terdapat seorang siswa yang 
tidak hadir dan hal itu di luar kebiasaannya, hendaknya ia 
menanyakannya kepada siswa yang lain. 
13) Meskipun berstatus sebagai guru yang berhak dihormati oleh 
murid-muridnya, hendaknya ia tetap bersikap tawadhu’ 
(rendah hati) terhadap mereka. 
14) Memperlakukan siswa dengan baik. 
h. Etika terhadap Kitab (buku) 
1) Buku adalah salah satu sarana pokok dalam kegiatan 
pembelajaran. Oleh karenanya, hendaknya orang yang sedang 
belajar memilikinya, baik dengan cara membeli, menyewa 
ataupun meminjam. 
2) Apabila seorang siswa meminjam suatu buku dari orang lain 
hendaknya ia langsung mengembalikannya begitu ia telah 
selesai menggunakan buku tersebut, serta tidak lupa 
mengucapkan terima kasih kepada pemiliknya. 
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3) Ketika menulis atau mengutip suatu buku, ia hendaknya tidak 
meletakkan buku yang tengah dikutip tersebut di atas tanah 
(lantai). Namun hendaknya ia meletakkannya di tempat yang 
lebih tinggi dan terhormat (di atas meja dan sebagainya).  
4) Setiap kali akan meminjam atau membeli suatu buku, 
hendaknya terlebih dahulu ia memeriksa dan memastikan 
kesempurnaan susunan dan isi (pembahasan). 
5)  Dalam hal mengutip atau mencatat suatu materi (terutama 
materi-materi yang berkaitan dengan ilmu-ilmu syariat agama 
Islam), hendaknya ia melakukannya dalam keadaan suci, 
menghadap ke arah kiblat, serta berpakaian yang bersih lagi 
sopan (Kholil, 2007: 85-97). 
B. Analisis Data 
Etika belajar yang dikembangkan di kampus yang harus dimiliki 
oleh seseorang ilmuan atau calon ilmuan (dosen dan mahasiswa) beberapa 
diantaranya: Pertama, kebenaran. Kebenaran di sini dibagi menjadi tiga 
jenis, yaitu kebenaran ilmiah, kebenaran filsafat dan kebenaran agama. 
Kedua, kejujuran. Kejujuran terkait erat dengan pengungkapan kebenaran. 
Ketiga, berdasarkan kepada kekuatan argumentasi. Keempat, rasional, 
obyektif dan kritis. Kelima, terbuka. Terbuka di sini berarti bersedia 
mengkomunikasikan ilmunya secara terbuka, rela mendapat kritik dari 
pihak lain dan bersedia pula secara jujur menerima pendapat orang lain 
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apabila itu benar. Keenam, bersifat pragmatis. Ketujuh, universal (Haidar, 
2015: 62-63).  
K.H Hasyim Asy‟ari adalah salah satu ulama yang banyak menulis 
buku. Diantara sekian banyak karyanya yang telah penulis paparkan di 
atas, kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim adalah satu karya terpopuler 
dalam bidang pendidikan. Kitab ini berisi hal-hal yang harus dijadikan 
pedoman oleh seorang pelajar dan pengajar, sehingga proses belajar 
mengajar berlangsung dengan baik dan mencapai tujuan yang diinginkan 
dalam dunia pendidikan. Kitab ini yang penulis gunakan sebagai sumber 
primer atau utama untuk mengetahui bagaimana pemikiran K.H Hasyim 
Asy‟ari tentang etika belajar dan penerapannya di perguruan tinggi Islam.  
Namun yang akan menjadi fokus penelitian ini adalah etika belajar 
dari pemikiran K.H. Hasyim Asy‟ari pada pencari ilmu (pelajar) sesuai 
atau tidak jika diaplikasikan di perguruan tinggi Islam. Sehingga dalam 
pembahasan ini K.H. Hasyim Asy‟ari mengemukakan bahwasannya etika 
belajar pencari ilmu (pelajar) antara lain : 
a. Mempelajari 4 macam ilmu yang hukumnya fardhu ‘ain 
   ِتا َّذلا ُمْلِع ،ِمْوُلُع ُةَع َبَْرا ًلََّّوا ُلِصْحَي َف ِوِنْيَع ِضْرَِفب َأَدْب َي َْنا ُلَّوَْلَّا(
 ِنَع ٌةَِىزْنُم ٌةَيِقَاب ٌَةْيِْدَق ٌةَدْوُجْوَم اَهَّ َنا َدِقَتْع َي َْنا ِوْيِفْكَيَو ،ُةَِيلاَعْلا
ا َْنا ِوْيِفْكَيَو ،ِتاَفِصلا ِمْلِع َو ،ِتَلّاَمَكْلا ِتاَفِصِب ٍةَفَصَتُم ِصِئاَق َنل
 ِةاََيْلْاَو ِمْلِعْلاَو ِةَدَارِلْاَو َِةرْدُقْلِاب ِةَفَصَتُم ُةَِيل اَعْلا ِتاَذلا ََّنا َدِقَتْع َي
 ِم اَهِنَيِىاَرِب َدَاز ْنِاَو ،ِمَلََكْلاَو ِرْصَبْلاَو ِعْمَسلاَو  َوُه َف ِةَنُسلاَو ِباَتِكْلا َن
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 ٍَةرَهَط ْنِم ِوِتَعَاط ِِوب ُنِقَّت َي اَم ِوْيِفْكَيَو ،ِوْقِفْلا ُمْلِع ُثِلَاثلا ،ِمُلُعْلا ُلاَمَك
 ُمَدْق ُي َلَّو ،ِوْيِف ِوْيَلَع ُب َِيَ اَم ُمِلْع َت َلام ُوَل َنَاَك ْنِاَو ،ٍماَيِصَو ٍةَلََصَو
 ْع َي َّتََّح ِرَْما ىَلَع ُلاَوْحَلّْا ُمْلِع ُعِبَّرْلا ُمْلِعْلا ،ِوْيِف َلَاَع َت ُللها ُمْكُح ُمَل
ىرعشأ مشاى دممح خيشلا ةرضح( ِسْوُف ُنلا َُعدَاُمَُو ِتاَمَقَمْلاَو:٣٤)  
Sebelum mempelajari ilmu-ilmu yang lain, ia hendaknya 
mempelajari 4 (empat) macam ilmu yang hukumnya 
fardhu ‘ain (kewajiban personal) terlebih dahulu yaitu: 
Pertama, ilmu tentang Zat al-‘Aliyah (pengetahuan 
tentang Allah SWT). Kedua, ilmu sifat (pengetahuan 
tentang sifat-sifat Allah SWT). Ketiga, mempelajari ilmu 
fiqh yaitu pengetahuan tentang ibadah (ketaatan) dan 
hukum-hukum Allah SWT seputar thaharah (bersuci), 
sholat, puasa, zakat dan lain sebagainya. Keempat, ilmu 
yang berkaitan dengan ahwal (perilaku), maqamat 
(tahap-tahap ketaatan/penghayatan dalam beribadah 
kepada Allah SWT), dan masalah-masalah nafsiyyah 
(spiritual) (Kholil, 2007: 45-46).  
 
Maqomat adalah tingkatan-tingkatan yang harus di lalui untuk 
menjadi seorang manusia yang sempurna sedangkan ahwal adalah 
keadaan mental seorang sufi saat menjalani kegiataan spiritualnya, Al-
Ahwal juga merupakan sesuatu yang bersifat sementara dalam 
seseorang (Yusuf, 2003: 200).  
Sehingga pada poin ini sesuai jika di terapkan di perguruan tinggi 
Islam, karena ahwal dan maqamat ini terdapat di dalam mata kuliah 
tasawuf, dan hanya saja penerapannya dikampus masih belum begitu 
persis seperti di pesantren karena memang berbeda antara pesantren 
dan perguruan tinggi Islam.  
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b. Mempelajari kitab suci Alquran  
 ِنَاثلاَو(  ًاناَق ْتِإ ُوَنِقُْتي َف ،زِْيزَعْلا ِللها ِباَتِك ِمُلَع َِتب ِوِنْيَع ُضْر َف عبتي َْنا
 اَه ُُّماَو ِمْوُلُعْلا ُلْصَا ُوَّنَِإف ِوِمْوُلُع ُِرئ اَسَو ِِهْيِْسْف َت ِمْه َف ِفِ ُدِهَتَْيََو ،اًدِّيَج
:ىرعشأ مشاى دممح خيشلا ةرضح( اَهََّهَاَو٣٣)      
Mempelajari kitab suci Alquran termasuk di dalam upaya 
mendalami Alquran adalah mengkaji ilmu tafsir dan 
ilmu-ilmu terkait lainnya (ulumul Quran). Mendalami 
kitab suci Alquran ini amat penting mengingat 
kedudukannya sebagai sumber segala ilmu pengetahuan 
dan merupakan ilmu pengetahuan tertinggi (Kholil, 
2007: 46-47).  
 
Alquran adalah ilmu yang paling penting untuk dipelajari 
pertama kali. Dahulu kala, para ulama salaf tidak mengajarkan ilmu 
hadits, ilmu fiqh, dan ilmu-ilmu yang lainnya kepada seseorang 
kecuali jika ia telah benar-benar menghafal Alquran (Nawawi, 2018: 
150).  
Memahami Alquran adalah kewajiban setiap muslim. Allah 
memberikan akal dan fikiran kepada manusia yang tujuannya 
semata-mata agar manusia memikirkan apa-apa yang telah Allah 
turunkan semua yang ada di alam semesta. Salah satunya adalah 
Alquran yang dijadikan pedoman hidup bagi umat Islam. Alquran 
karim adalah kalamullah, kitab suci yang agung, mukjizat terbesar 
yang Allah turunkan kepada nabi Muhammad SAW, yang dapat 
mengeluarkan manusia dari kegelapan menuju cahaya, sebagai syifa 
atau penyembuh jiwa, juga petunjuk dan rahmat. Sungguh tidak ada 
kebatilan di dalamnya, keaslian atau keotentikannya terjaga. Orang 
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yang belajar dan mengajarkannya dianggap sebaik-baiknya manusia, 
bacaan setiap hurufnya mendatangkan pahala, bahkan menjadi 
syafaat di akhirat kelak bagi siapa saja yang mengamalkan 
kandungannya. 
Dari pemaparan di atas diketahui bahwa Alquran yang dijadikan 
pedoman hidup bagi umat Islam, dan mempelajari Alquran adalah 
kewajiban setiap muslim. Dengan demikian di perguruan tinggi 
Islam telah menerapkannya dan sesuai untuk diterapkan di lembaga 
tersebut. Buktinya di perguruan tinggi Islam terdapat mata kuliah 
ulumul quran dan tafsir Alquran. Selain itu juga terdapat fakultas 
ushuluddin yang salah satunya ada program studi yaitu tafsir hadits, 
yang mana di jurusan tersebut lebih memperdalam kajian Alquran 
dan juga akan diajarkan mata kuliah yang berkaitan dengan Ilmu 
Hadis. 
c. Menjauhi pembahasan yang terdapat pertentangan (khilafiyat) 
 َو( َثلا ِلا ُث  َا ْن  ُْي َذ َر  ِفِ َا  ْب ِت َد ِءا  ِم هرما َن  ِْلّا ْش ِت َغ ِلا  ِفِ ِْلّا  ِخ ِت َلَ ِف  َب َْي 
 ْلا ُع َل َم ُءا لاَو ِتاَيِلْقَعْلا ِفِ اًقَلْطُم ساَّنلا َْي َب َو ُر ِّ يَُي ُوَّنَِإف ِتاَيِعْمَس َنْى ُّذلا
 ِفِ اًُبتَُكو ٍدِحاَو َّنَف ِفِ اًدِحاَو ًاباَتِك ًلََّّوا ُنِقَّت َي ْلَب ،َنْى ُّذلا ُشْىِدَيَو 
 َْي َناَك ْنِا ٍنْو ُن ُف ،ُوُخْيَش ُوَل اَه ْ يِضَتْر َي ٍةاَدِحاَو ِةَق ِْيرَط ىَلَع َكِلَذ ُلِمَت
 ٌيْأر ُوَل ْنُكَي َْلَو ُفَلَِتْخِلّاَو ُبِىاَدَمْلا ُلْق َن ُوُخْيَش ُةَق ِْيرَط ْتَناَك ْنَِاف
 ِب ِعْف َّ نلا َنِم ُر َثَْكا َُهرُرَض َّنَِاف ُوْنِم ُرِذْحَيْل َف ِلَاَزَغْلا َلَاق ٌدِحاَو ةرضح( ِو
ىرعشأ مشاى دممح خيشلا:٥٤)   
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Khusus untuk pelajar pemula, hendaknya ia menjauhi 
pembahasan-pembahasan yang di dalamnya banyak 
terdapat pertentangan (khilafiyat) di kalangan ulama, 
karena hal itu akan membingungkan pikirannya. 
Imam al-Ghazali r.a pernah berkata: “Berhati-hati lah 
engkau terhadap ilmu yang di dalamnya mengandung 
banyak pertentangan pendapat (di kalangan ulama), 
karena bahayanya akan jauh lebih besar ketimbang 
manfaatnya (yakni bagi para pelajar pemula)”. 
Hal yang perlu dihindari juga oleh seorang pelajar adalah 
membaca (mempelajari) buku/kitab (ilmu pengetahuan) 
tidak secara tuntas dan sistematis. Ini penting 
diperhatikan agar ia tidak menyia-nyiakan waktunya 
dengan membaca buku namun tidak mendapatkan 
pemahaman yang benar dan mendalam atas apa yang 
dibacanya itu (Kholil, 2007: 48). 
 
Sehingga pada poin ini bisa diterapkan di perguruan tinggi 
Islam. Ini terlihat pada waktu pengisian KRS (Kartu Rencana Studi). 
Mahasiswa diarahkan untuk mempelajari hal-hal dasar sebelum hal-
hal kompleks, misalnya dalam mempelajari bab tentang Alquran 
pada semester awal mahasiswa dibekali dengan mata kuliah ulumul 
quran kemudian pada semester selanjutnya mahasiswa diarahkan 
untuk mempelajari materi-materi yang lebih kompleks seperti materi 
tafsir.  
d. Melakukan Tashih  (memastikan kebenaran teks tersebut) sebelum 
menghafalkan suatu teks/bacaan 
 َو( َّرلا ِب ُع  َا ْن  َي َص ِّح َح  َم َي ا ْق َر ُؤ ُه  َق ْب َل  ِح ْف ِظ ِو  َت ْص ِح ْي ًح َج ا ِّي ًد ِا ا َم َع ا َل ى
 ْيشلا َا خ ْو  َع َل َغ ى ِْيْ ِه  َِم ْن  ُي ْت ِق ُن ُو ،،اًمِكَُمح ًاظْفِح َكِلَذ َدْع َب ُوَضَفَيَو  
  مشاى دممح خيشلا ةرضح( ٍبِطاَوِم َراَرْكَت ِوِظْفِح َدْع َب ُهِْررْكُي َُّثُ
ىرعشأ: ٥٨)  
104 
 
 
Apabila ia mempunyai niat menghafalkan suatu 
teks/bacaan, sebaiknya ia melakukan tashih (memastikan 
kebenaran teks tersebut) terlebih dahulu kepada salah 
seorang guru atau orang yang lebih memahami bacaan 
tersebut. Sehingga melalui upaya semacam itu 
diharapkan ia terhindar dari kesalahan-kesalahan 
redaksional atau substansial yang dapat berakibat 
rusaknya makna dan substansi teks.  Kemudian apabila ia 
telah berhasil menghafalkan teks tersebut hendaknya ia 
senantiasa menjaga dan mengokohkan hafalannya itu 
dengan melakukan upaya daras atau pengulangan secara 
rutin (Kholil, 2007: 48). 
 
Mahaimin dalam Anisa (2014: 14) menyatakan sebelum 
menghafalkan suatu bacaan, bacaan tersebut disetorkan kehadapan 
guru atau kyai untuk ditashih serta mendapatkan petunjuk-
petunjukdan bimbingan seperlunya. 
Hal ini sesuai untuk diterapkan di perguruan tinggi Islam, 
sebagaimana diketahui bahwa mahasiswa merupakan pembelajar 
yang harus kritis dan cerdas. Setiap informasi yang diterima harus 
selalu bisa dipertimbangkan dan dipastikan keabsahannya, hal ini 
bisa melalui referensi dari buku-buku yang ilmiah maupun bertanya 
kepada ahli di bidang keilmuan tersebut.  
e. Tidak menunda-nunda waktu  
   َو( َْلا ِما ُس  َا ْن  ُي َب ِّك َر  ِل ِس َم ِعا  ْا ِعل ْل ِم  َلّ ِس  ْي َم َْلْا ا ِد ْي ُث  خيشلا ةرضح(
:ىرعشأ مشاى دممح٥٨)  
Tidak menunda-nunda waktu dalam mempelajari setiap 
cabang ilmu pengetahuan, lebih-lebih pengetahuan 
tentang hadits Rasulullah SAW (Kholil, 2007: 48).  
 
Seorang pelajar hendaknya tidak menunda-nunda setiap 
kesempatan yang datang, karena menunda-nundanya merupakan 
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suatu kerugian yang hanya akan berakibat penyesalan. Oleh karena 
itu, ia harus pandai-pandai mengatur dan menyiasati waktu dan 
kesempatan itu sirna.  
Seyogyanya manfaatkanlah setiap waktu dan jangan menyia-
nyiakan terlebih pada malam hari dan pada saat sepi. Dikatakan dari 
Yahya bin Mu‟adz Ar Razi:”Malam itu panjang maka jangan kamu 
persingkat dengan tidurmu, sedangkan siang hari itu penuh cahay 
maka jangan kamu kotori dengan perbuatan dosamu” (Asrori, 2012: 
114). 
Berkaitan dengan tidak menunda-nunda waktu pada poin ini 
tidak hanya sesuai untuk perguruan tinggi Islam namun pembelajar 
manapun baik pendidikan dasar, menengah maupun tinggi harus 
mempunyai prinsip ini. Yakni tidak menunda-nunda untuk selalu 
belajar, karena setiap waktu yang tertunda juga akan menunda 
target-target dalam perjalanan hidup pembelajar tersebut. 
f. Melanjutkan ke pembahasan yang lebih luas  
( َو َسلا ِدا ُس  ِا َذ َش ا َر َح  َْمُ ُف َظ ِتا ِو  ْلا ُم ْخ َت َص َر ِتا  َو َض ِب َط  َم ِف ا ْي َه ِم ا َن 
 ِْلّا ْش َك َلّا ِت  َو ْلا َف َو ِئا َد ْلا ا ُم ِه َم ِتا  ِا ْن َت َق َل  ِا َلَ ََْ   ِث  ْلا َم ْب ُس ْو َط ِتا  
:ىرعشأ مشاى دممح خيشلا ةرضح(٥٤)          
Apabila ia telah benar-benar menguasai pembahasan 
yang ringan/mudah, hendaknya ia melanjutkannya 
dengan pembahasan-pembahasan yang lebih kompleks, 
luas, dan terinci. 
 
Jadi, seyogyanya seorang pelajar tidak lekas merasa puas 
dengan ilmu pengetahuan yang telah dimiliki. Karena untuk benar-
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benar menjadi pewaris para nabi (ulama) yang sejati memang 
tidaklah mudah (perlu semangat, kesungguhan, perjuangan, 
ketekunan dan kesabaran) (Kholil, 2007: 49-50).  
Sehingga pada poin ini sejalan seperti yang telah diterapkan di 
perguruan tinggi Islam. Ini terlihat pada saat diskusi kelas dari 
percakapan secara ilmiah yang dilakukan beberapa inidvidu dalam 
kelompok, dimana setiap anggota kelompok atau kelompok yang 
berbeda terjadi proses saling tukar pendapat masalah tertentu dan 
berusaha untuk memecahkannya. 
g. Aktif (tekun) menghadiri halaqah (pengajian/kuliah)  
( َو َسلا ِبا ُع  َا ْن  َي ْل َز َم  َح ْل َق ًة  َش ْي ِخ ِو  ِفِ َتلا  ْد ِر ْي ِس  َو َْلّا ْق َر ِءا  ِا َذ َأ ا ْم َك َن ُوَّنَِاف ،
 ِةَبِظاَوَم ىَلَع ُدِهَتَْيََو ،ًلَْيِضْف َتَو ًابََداَو َلَْيِصَْتََو ًار ْ يَخلّا ُهَدِْيَزَيلّ ِوِتَمِدَخ
 ِةَقَْلْلْا ِفِ ُرِصَتْق ََيلَّو ًلَْيِجْب َتَو ًافَرَش ُوُبِسْكَي َكِلَذ َنَِاف اَه ْ َيِلا ِةَِعراَسُمْلاَو
:ىرعشأ مشاى دممح خيشلا ةرضح( ُوَنَكَْمأاَذِا َطَق َف ِوِسُرُد ِعَاَسَ ىَلَع 
٥٦ )  
Aktif (tekun) menghadiri halaqah (pengajian/kuliah) 
yang disampaikan oleh guru. Sungguh, yang demikian 
itu akan menjadi nilai plus baginya dalam meraih 
kebaikan, keberhasilan, adab/etika, dan keutamaan. 
Tidak hanya itu, ia juga hendaknya menyimak baik-baik 
setiap penjelasan yang disampaikan oleh gurunya serta 
mencatat beberapa keterangan yang dirasa penting 
(Kholil, 2007: 50-51). 
 
Pada poin ini perguruan tinggi Islam telah menerapkannya dan 
sesuai untuk diterapkan di perguruan tinggi Islam. Faktanya di 
perguruan tinggi Islam diterapkan kehadiran minimal ketika di 
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kontrak belajar atau tata peraturan yang dibuat bersama. Gunanya 
membatasi ketidakhadiran mahasiswa dalam mengikuti 
perkuliahannya.  
 
 
h. Mengucapkan salam setiap kali memasuki halaqah (ruang 
kuliah/pengajian). 
 َو( َثلا ِما ُن  ِا َذ َح ا َض َر  َْم ِل َس  َشلا ْي ِخ  ُي َس ِّل ُم  َع َل َْلْا ى ِض ِر ْي َن  ُعِمَسُي ِتْوَصِب
 َكِلَذَك َو ،ُماَرْكِإ َو ُةَّي َِتَ ِهِدَايَز َب ُخْي َّشلا ُصَُيََو اَق َّقَُمح اًعَاْسَِإ ْمُهَع َِجَ
ىرعشأ مشاى دممح خيشلا ةرضح( َفَرَصَت ِْنا اَِذا ُمِّلَسُي:٥٤)  
Mengucapkan salam kepada jamaah (peserta 
pengajian/kuliah) setiap kali memasuki halaqah (ruang 
kuliah/pengajian). Kemudian setelah itu ia hendaknya 
memberikan penghormatan khusus kepada guru. Hal 
yang demikian hendaknya juga dilakukan setiap kali ia 
akan meninggalkan halaqah, yaitu saat acara 
pengajian/perkuliahan telah selesai. 
Usai mengucapkan salam, ia hendaknya memasuki 
ruangan mencari tempat duduk dengan tenang dan sopan 
agar ia tidak mengganggu kenyamanan jamaah lain yang 
lebih dahulu berada di dalam halaqah (Kholil, 2007: 51-
52).  
 
Pada poin ini sejalan dengan yang telah diterapkan di perguruan 
tinggi Islam. Realitanya, setiap kali mahasiswa ketika hendak 
memasuki ruang kuliah selalu mengucapkan salam. Ini sudah 
menjadi kebiasaan bagi para mahasiswa di perguruan tinggi Islam.   
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i. Tidak menanyakan kepada gurunya tentang hal-hal yang tidak patut 
ditanyakan atau tidak pada tempatnya (tidak relevan) untuk 
ditanyakan. 
 َو( َتلا ِسا ُع  َا ْن  َلّ َي ْس َت ِح َي ِم  ْن  ُس َؤ ِلا  ُم ْشأ ا ِك ِل  َع َل ْي ِو  َو َت ْف َه ُم  َم َْلَا  َي ْع ِق ِل ِو 
 ِب َت َل ُط ِف  َو  ُح ْس ِن  َخ َط ِبا  َو َا َد ِبا  َو ُس َؤ ٍلا ُوُهْجَو َقَر ْنَم َلْيِق ْدَقَو ،
 دممح خيشلا ةرضح( ُلاَِجرلا ِعاَمِتْجِا َدْنِع ُوَصَق َن ُرَهَظ ِلاَؤُسلاِنَع
ىرعشأ مشاى:٤٥)  
Seorang pelajar hendaknya tidak menanyakan kepada 
gurunya tentang hal-hal yang tidak patut ditanyakan atau 
tidak pada tempatnya (tidak relevan) untuk ditanyakan. 
Oleh karena itu apabila misalnya seorang guru diam atas 
pertanyaan yang ia ajukan, sebaiknya ia tidak terus 
mendesak untuk menjawab pertanyaannya. Demikian 
pula ketika misalnya sang guru memberikan jawaban 
yang menurutnya keliru, ia hendaknya tidak segera 
menolak atau membantahnya (Kholil, 2007: 53-54). 
 
   Mahasiswa memiliki kebebasan dalam menentukan sikap, 
kebebasan berpendapat, kebebasan berkarya dan sebagai individu 
yang merdeka dari segala tekanan. Mahasiswa harus berkontribusi, 
menciptakan dan menemukan hal baru, dan yang paling utama 
adalah mahasiswa harus kritis. Berani mengeluarkan pendapat di 
muka umum merupakan contoh paling sederhana dalam sikap kritis. 
Rasa ingin tau yang kuat dan tidak menerima begitu saja suatu hal 
yang mungkin telah dianggap lumrah. Pada dasarnya, sikap kritis 
dimunculkan karena ada suatu penyimpangan, dan layaknya sebuah 
masalah. Mahasiswa memiliki sikap kritis bukan untuk menjatuhkan 
lawan, tetapi untuk membangun kekompakan dan kebersamaan. 
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Kritis merupakan hal objektif, sebagai mahasiswa, cakrawala 
pengetahuan harus terbuka pada perubahan dan peka serta menilai 
sesuatu tidaklah sembarang menilai, harus ada fakta konkret yang 
mendukung argumen dan berdasarkan pandangan objektif, bukan 
pandangan subjektif yang hanya menguntungkan sebagian kelompok 
atau individu. 
Sikap kritis adalah hal riil atau nyata, bukan hal fiktif yang 
sengaja diangkat dan dijadikan kontroversi, tidak mengada-adakan 
dan berorientasi pada solusi, bukan menciptakan masalah yang baru. 
Mahasiswa dituntut untuk proaktif, mengasah sikap kritis dapat 
membantu mahasiswa untuk mengambil bagian dari jajak pendapat 
dan perubahan di sekitarnya. Sikap kritis bukanlah sebuah bakat 
alami namun lahir dari kepekaan pada perubahan dan bisikan hati 
nurani untuk tidak duduk diam dan hanya mengamati (Iqbal, 2011: 
1-2).  
Maka dari itu pada poin ini yang menekankan peserta didik 
untuk patuh pada argumen yang dibangun seorang guru sedangkan 
dalam pikiran peserta didik tersebut masih timbul pertanyaan dan 
argumen yang bertentangan dengan gurunya tidak lah relevan bila 
diterapkan dalam perguruan tinggi Islam sebagaimana tuntutan yang 
harus ada dalam pemikiran mahasiswa.      
j. Bersabar menunggu giliran dalam bertanya kepada guru  
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 َو( ْلا َع ْشا ُر  َا ْن  ُي َر َعا ُن ي ْو َب َت ُو  َف َلَ َي  َت َق َد ُم  َع َل ْي َه ِب ا َغ ِْيْ  ِر َض َم ا ْن  ِى َي  َل ُو 
ةرضح( ىرعشأ مشاى دممح خيشلا:٤٥ )  
Bersabar menunggu giliran dalam bertanya (kepada 
guru) ketika banyak orang lain yang juga akan bertanya. 
 
Dalam suatu riwayat diceritakan bahwa salah seorang sahabat 
dari kalangan anshor pernah datang kepada Rasulullah SAW untuk 
menanyakan suatu persoalan. Tidak berapa lama kemudian datang 
pula kepada Rasulullah SAW, seorang laki-laki dari Bani Tsaqif 
untuk maksud yang sama. Rasulullah SAW lalu bersabda: “Wahai 
saudaraku dari Bani Tsaqif, sesungguhnya orang anshor ini telah tiba 
lebih dulu dan mengajukan pertanyaan kepadaku, maka duduklah 
engkau sementara aku menjawab pertanyaannya sebelum akhirnya 
aku pun akan menjawab pertanyaanmu.” 
Mengomentari riwayat di atas, Syekh al-Khathib al-Baghdadi r.a 
secara lebih lanjut menyatakan, “(namun demikian), seseorang yang 
datang lebih awal hendaknya mempersilakan orang lain yang datang 
kemudian untuk mengajukan pertanyaan terlebih dahulu jika 
memang ia mengetahui ahwa orang lain tersebut adalah orang asing 
(orang yang datang dari tempat yang jauh) atau orang yang 
mempunyai kepentingan sangat mendesak.” (Kholil, 2007: 54-55). 
Pada poin ini sesuai yang telah diterapkan di perguruan tinggi 
Islam. Realitanya pada saat dosen selesai menjelaskan materi 
kemudian dosen tersebut membuka sesi tanya jawab, lalu para 
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mahasiswa banyak yang ingin bertanya tetapi mereka saling 
menghargai dan bersabar menunggu giliran dalam bertanya. 
k. Duduk dengan sopan santun di hadapan guru. 
 َو( َلْا ِدا َع ى َش َر َا ْن  َي ُك ْو َن  ُج ُل ُسو ُو  َب َْي  َي َد َشلا ي ْي ِخ  َع َل َم ى َت ا َق َد َم 
 َت ْف ِص ْي ُل ُو  َو َى ْي َتآ ُو  ِفِ َا  َد ِب ِو  َم َع  َش ْي ِخ ِو  مشاى دممح خيشلا ةرضح(
ىرعشأ:٤٥)  
Duduk dengan sopan santun di hadapan guru. Di antara 
cara duduk yang baik adalah duduk dengan cara 
bertumpu di atas kedua lutut (bersimpuh), duduk 
tasyahud (tanpa meletakkan kedua tangan di atas paha), 
duduk bersila, dan sebagainya. Selain itu ia hendaknya 
tidak terlalu sering memalingkan wajahnya (tengak-
tengok) di hadapan guru tanpa kepentingan apapun. Jadi, 
hendaknya menghadapi gurunya itu dengan penuh 
konsentrasi, serta menyimak baik-baik setiap 
penjelasannya agar sang guru tidak perlu mengulang-
ulang lagi penjelasannya (Kholil, 2007: 34).  
 
 Terkait dengan uraian di atas, poin ini sesuai jika diterapkan di 
perguruan tinggi Islam karena mahasiswa dalam belajar memang 
harus memperlihatkan sopan dan santunnya terhadap dosen. Di 
perguruan tinggi Islam saat ini mahasiswa duduk dengan 
menggunakan kursi, dan saat mengikuti perkuliahan mahasiswa 
tidak ramai atau mengisi bangku bagian depan dengan memenuhinya 
baru memulai perkuliahan itu merupakan salah satu bagian dari 
duduk dengan sopan. 
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l. Tekun (bersungguh-sungguh) serta kontinyu (istiqamah) dalam 
mempelajari setiap kitab (pembahasan) 
 َو( َثلا ِنا َع  َش َر َنا  َا ْن  َي ْث ُب َت  َع َل ِك ى َت ِبا  َح َتَّ َلّ  َي  ْتُر َك ُو  َا َب َت َر،  َّنَف ىَلَعَو
 دممح خيشلا ةرضح( َلَوَلّا َنِقُْتيضا َلْب َق َرَخَا ِّنَِفب َلِغَتْشََيلّ َّتََّح
ىرعشأ مشاى:٤٥ )  
Tekun (bersungguh-sungguh) serta kontinyu (istiqamah) 
dalam mempelajari setiap kitab (pembahasan), dan tidak 
tergesa-gesa pindah ke pembahasan lain sebelum ia 
benar-benar mampu memahami dengan baik (Kholil, 
2007: 56). 
 
Suatu keharusan bagi pelajar untuk kontinu atau rutin dalam 
belajar serta mengulanginya pada setiap permulaan dan akhir malam, 
karena antara waktu maghrib dan isyak serta waktu sahur terdapat 
waktu yang pernuh berkah (Ma‟ruf Asrori, 2012: 58). 
Sehingga pada poin ini sesuai dengan yang telah diterapkan di 
perguruan tinggi Islam, karena realitanya ketika awal pembelajaran 
seorang dosen memberikan beberapa materi untuk dikaji selama satu 
semester dan materi tersebut disampaikan secara urut dari awal 
hingga akhir. Apabila pembahasan pada setiap materi belum selesai 
akan dilanjutkan di pertemuan berikutnya hingga pembahasan materi 
tersebut dipahami dan tuntas.  
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m. Membantu (mendukung) keberhasilan teman-teman sesaa pelajar 
dalam meraih ilmu pengetahuan. 
 َو( َثلا ِلا ُث  َع َش َر َنا  ُي َر ِغ َب  َطلا َل َب َة  ِفِ َتلا  ْح ِص ْي ِل،  ِفِ َةَبََلطلا َبِغْر ُي َْنا
 ْمُه ْ نَع َفِرْصَيَو ،َةَدِئاَفلاَو ِلاَغِتْشِلّا ِنَاظَم ىَلَع ُْمَلَُدَيَو ،ِلْيِصْحَتلا
 َنِم ُهَداَف َتْسِا اَم ُْمَلََرَِكُذيَو ،ُوَت َنَؤُم ْمِهْيَلَع ُنِوَه ُيَو ،ُوْنَع َةَلِغْش
ُ
لما َمْوُُملَا
 َع ِبِئاَرِغْلاَو ِدِعاَوَقْلا دممح خيشلا ةرضح( ِةَرَكاَذُمْلاَو ِةَحْيِصَنلا ِةَهِج ىَل
ىرعشأ مشاى:٤٥  )  
Membantu (mendukung) keberhasilan teman-teman 
sesama pelajar dalam meraih ilmu pengetahuan, memberi 
petunjuk (nasihat) kepada mereka ihwal pentingnya 
menyibukkan diri dalam meraih faedah 
(kebaikan/kemanfaatan), meringankan kesusahan 
mereka, mempermudah mereka dalam menggapai 
anugerah (prestasi), serta saling memberikan nasihat dan 
peringatan (anjuran).  
 
Semua hal di atas amat penting diperhatikan oleh seorang pelajar 
demi meraih pancaran hati, berkah ilmu pengetahuan, dan tentunya 
pahala yang sangat agung. Oleh karena itu, barang siapa yang kikir 
kepada teman-temannya akan hal-hal di atas, maka jika Aallah SWT 
menghendaki ilmu pengetahuan yang telah ia miliki tidak akan 
kokoh terpatri di dalam hati dan tidak pula berbuah manfaat (Kholil, 
2007: 57).  
Sehingga pada poin ini sesuai di terapkan di perguruan tinggi 
Islam, sebab di perguruan tinggi Islam beberapa diantara tugasnya 
melibatkan kerjasama kelompok, bukan hanya individual/mandiri. 
Perguruan tinggi Islam senantiasa membantu mengembangkan tidak 
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hanya intelektual mahasiswa melainkan juga jiwa sosial dan 
kemasyarakatan. Jadi tidak pandai dalam teori, mahasiswa juga 
dibiasakan untuk bersosialisasi, peduli terhadap sesama dengan 
membentuk kelompok presentasi misalnya. 
Jadi dari beberapa poin yang telah dijelaskan oleh K.H. Hasyim 
Asy‟ari dalam kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim secara keseluruhan 
bisa diterapkan di perguruan tinggi Islam meskipun ada yang kurang 
sesuai kontennya jika diterapkan di perguruan tinggi Islam, yaitu berkaitan 
dengan poin seorang pelajar hendaknya tidak menanyakan kepada gurunya 
tentang hal-hal yang tidak patut ditanyakan atau tidak pada tempatnya 
(tidak relevan) untuk ditanyakan, karena mahasiswa dituntut untuk 
proaktif, mengasah sikap kritis dapat membantu mahasiswa untuk 
mengambil bagian dari jajak pendapat dan perubahan di sekitarnya. Sikap 
kritis bukanlah sebuah bakat alami namun lahir dari kepekaan pada 
perubahan dan bisikan hati nurani untuk tidak duduk diam dan hanya 
mengamati.  
Sedangkan poin yang dirasa sesuai dan masih relevan diterapkan di 
perguruan tinggi Islam saat ini adalah (1)Sebelum mempelajari ilmu-ilmu 
yang lain, ia hendaknya mempelajari 4 (empat) macam ilmu yang 
hukumnya fardhu ‘ain (2)Mempelajari kitab suci Alquran (3)Khusus 
untuk pelajar pemula, hendaknya ia menjauhi pembahasan-pembahasan 
yang di dalamnya banyak terdapat pertentangan (khilafiyat) di kalangan 
ulama (4)Apabila ia mempunayi niat menghafalkan suatu teks/bacaan, 
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sebaiknya ia melakukan tashih (5)Tidak menunda-nunda waktu dalam 
mempelajari setiap cabang ilmu pengetahuan (6)Apabila ia telah benar-
benar menguasai pembahasan yang ringan/mudah, hendaknya ia 
melanjutkannya dengan pembahasan-pembahasan yang lebih kompleks, 
luas, dan terinci (7)Aktif (tekun) menghadiri halaqah (pengajian/kuliah) 
(8)Mengucapkan salam kepada jamaah (peserta pengajian/kuliah) setiap 
kali memasuki halaqah (ruang kuliah/pengajian) (9)Bersabar menunggu 
giliran dalam bertanya (kepada guru) (10)Duduk dengan sopan santun di 
hadapan guru (11)Tekun (bersungguh-sungguh) serta kontinyu (istiqamah) 
dalam mempelajari setiap kitab (pembahasan) (12)Membantu 
(mendukung) keberhasilan teman-teman sesama pelajar dalam meraih 
ilmu pengetahuan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terkait Etika Belajar 
menurut K.H Hasyim Asy‟ari dalam Kitab Adab al-‘Alim wa al-
Muta’allim dan Penerapannya di Perguruan Tinggi Islam, dapat diambil 
kesimpulan bahwa etika belajar menurut K.H Hasyim Asy‟ari dalam kitab 
Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim terdapat 13 poin. Dari 13 poin tersebut 
terdapat 12 poin yang sesuai di terapkan di perguruan tinggi Islam 
diantaranya sebagai berikut: (1)Sebelum mempelajari ilmu-ilmu yang lain, 
ia hendaknya mempelajari 4 (empat) macam ilmu yang hukumnya fardhu 
‘ain (2)Mempelajari kitab suci Alquran (3)Khusus untuk pelajar pemula, 
hendaknya ia menjauhi pembahasan-pembahasan yang di dalamnya 
banyak terdapat pertentangan (khilafiyat) di kalangan ulama (4)Apabila ia 
mempunayi niat menghafalkan suatu teks/bacaan, sebaiknya ia melakukan 
tashih (5)Tidak menunda-nunda waktu dalam mempelajari setiap cabang 
ilmu pengetahuan (6)Apabila ia telah benar-benar menguasai pembahasan 
yang ringan/mudah, hendaknya ia melanjutkannya dengan pembahasan-
pembahasan yang lebih kompleks, luas, dan terinci (7)Aktif (tekun) 
menghadiri halaqah (pengajian/kuliah) (8)Mengucapkan salam kepada 
jamaah (peserta pengajian/kuliah) setiap kali memasuki halaqah (ruang 
kuliah/pengajian) (9)Bersabar menunggu giliran dalam bertanya (kepada 
guru) (10)Duduk dengan sopan santun di hadapan guru (11)Tekun 
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(bersungguh-sungguh) serta kontinyu (istiqamah) dalam mempelajari 
setiap kitab (pembahasan) (12)Membantu (mendukung) keberhasilan 
teman-teman sesama pelajar dalam meraih ilmu pengetahuan. 
Sedangkan 1 poin yang tidak sesuai di terapkan di perguruan tinggi 
Islam yaitu pada poin seorang pelajar hendaknya tidak menanyakan 
kepada gurunya tentang hal-hal yang tidak patut ditanyakan atau tidak 
pada tempatnya (tidak relevan) untuk ditanyakan, karena mahasiswa 
dituntut untuk proaktif, mengasah sikap kritis dapat membantu mahasiswa 
untuk mengambil bagian dari jajak pendapat dan perubahan di sekitarnya. 
Sikap kritis bukanlah sebuah bakat alami namun lahir dari kepekaan pada 
perubahan dan bisikan hati nurani untuk tidak duduk diam dan hanya 
mengamati.  
B. Saran-saran 
Setelah peneliti melakukan analisis secara menyeluruh tentang 
etika belajar menurut K.H. Hasyim Asy‟ari dalam kitab Adab al-‘Alim wa 
al-Muta’allim sesuai atau tidak apabila diterapkan di perguruan tinggi 
Islam, maka penulis memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi para pelajar perlu untuk mengkaji buku-buku yang berkaitan 
dengan etika belajar supaya mengetahui etika-etika ketika hendak 
belajar. 
2. Bagi para peneliti selanjutnya kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim 
karya K.H. Hasyim Asy‟ari masih banyak bab-bab yang ada di dalam 
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kitab tersebut sehingga peneliti selanjutnya bisa untuk mengkajinya 
lebih dalam lagi. 
3. Menjadikan karya K.H. Hasyim Asy‟ari ini tidak hanya dipahami oleh 
masyarakat pesantren tetapi juga sekolah-sekolah formal lainnya dan 
juga perguruan tinggi Islam yaitu dengan cara menjadikan kitab Adab 
al-‘Alim wa al-Muta’allim karya K.H. Hasyim Asy‟ari menjadi 
referensi utama dalam pembelajaran yang berkaitan dengan etika 
belajar dalam pembelajaran.  
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